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ABSTRAK

Rasa percaya diri merupakan sikap mental seseorang dalam
menilai diri maupun objek sekitarnya sehingga orang tersebut mempunyai
keyakinan akan kemampuan dirinya untuk dapat melakukan sesuatu sesuai
dengan kemampuannya. Tujuan dari penelitian ini untuk etahgi
berpengaruh atau tidak layanan konseling kelompok dengan teknik
behavioral rehearsalintuk meningkatkan rasa percaya diri peserta didik
kelas VIII SMPN 1 Jati Agung. Pendekatan pada penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan desain p@aalonegroup pretesposttest.
Dalam penelitian ini berfokus pada pengaruh layanan konseling kelompok
teknik behavioral rehearsalintuk meningkatkan rasa percaya diri peserta
didik, dengan teknik pengumpulan data berupa angket. Sampel dalam
penelitian ni adalah peserta didik kelas VIII E yang memiliki masalah rasa
percaya diri rendah berjumlah 8 peserta didik. Teksa@npling yang
digunakan yaitupurposive samplingerdasarkan hasil penelitian, bahwa
rasa percaya diri peserta didik dapat ditingakatkaelalm layanan
konseling kelompok teknikbehavioral rehearsapada peserta didik kelas
VIII SMPN 1 Jati Agung. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis data dengan
menggunakan UjiWilcoxondimana diperoleh nilai signifikan 0.011 dimana
nilai tersebut lebih &cil dari gapeisignifikasi 0.05 maka Ha diterima dan Ho
ditolak, bahwa terdapat peningkatan rasa percaya diri peserta didik yang
signifikan pada subjek setelah diberi layanan konseling kelompok teknik
behavioral rehearsalsehingga dapat disimpulkan rgsercaya diri peserta
didik dapat ditingkatkan melalui layanan konseling kelompok teknik
behavioral rehearsgbada peserta didik kelas VIIIl E SMPN 1 Jati Agung.

Kata kunci : Rasa Percaya Diiehavioral RehearsaKonseling Kelompok
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MOTTO

" ORI A oA

Dan Kami akan memberi kamu taufik ke jalan yang mudah, oleh sebab itu

berikanlah peringatan kareparingatan itu bermanfaat.

(QS. Al -9 Aol a : 8
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.Seperti yang dijelaskan pada UU RI No.

20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 1 ayat 1 térsebut.

Menurut Undangindang diatapendidikan merupakan bagian terpenting
dalam kehidupan kita, sebagai faktor utama dalam membentuk kepribadian
manusia.Dimana tujuan dari pendidikan adalah membuat manusia menjadi
manusia seutuhnya.Pendidikan sebagai arahan untuk menghasilkan manusia
yang berkualitas dan mampu bersaing dan memiliki budi pekerti luhur serta
moral yang baik.Setiap manusia membutuhkan pendidikan sampai kapan dan
dimana manusia itu berada, artinya pendidikan sangat penting karena tanpa

adanya pendidikan manusia sulit berkembang

Proses belajar mengajar adalah salah satu bagian dari pendidikan.

Pendidikan tersebut tidak hanya terbatas pada lembaga formal tetapi juga

'DepdiknasUndangundang RI No. 20 Tahun 2003 tentaBi$GDIKNAS Citra Umbara,
Bandung, 2003, HIm.3.



mencakup lembaga informal baik yang berlangsung dalam keluarga, pekerjaan
dan kehidupan masyarakat. Dalam kontglendidikan formal di sekolah,

kegiatan belajar mengajar merupakan fungsi pokok dan usaha yang paling
strategis guna mewujudkan tujuan institusional yang diemban oleh suatu

lembaga.

Sekolah adalah salah satu lembaga formal yang dirancang sedemikian rupa
untuk pengajaran peserta didik dibawah pengawasan guru sebagai
pendidik.Sekolah merupakan lingkungan yang didalamnya terdapat berbagai
macam individu yang memiliki banyak perbedaan karakter.Sekolah sebagai
lembaga formal banyak berperan memberikan pengetatiaarketerampilan
melalui berbagai macam kegiatan dalam bidang akademik maupun dalam bidang
nonakademik.Peserta didik disekolah itu memiliki banyak kegiatan seperti
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yang harus dikerjakan dengan baik
dan mengikutpelajaran sesuai peraturan yang telah ditentukan.Sekolah dituntut
untuk mampu membuat peserta didiknya berkembang secara optimal sesuai
dengan tahap perkembangan peserta didiknya. Selain itu sekolah juga dituntut
untuk menciptakan peserta didik yang krgaandiri dan dapatmencapai target

setelah peserta didik menyelesaikan pendidikannya disuatu lembaga tersebut.

Untuk menciptakan peserta didik yang kreatif, mandiri dan dapat mencapai
target, guru berperan penting dalam menciptakannya. Guru merupakateygmba
bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi diri yang dimiliki peserta
didik. Selain guru mata pelajaran, guru bimbingan dan konseling sangatlah

berperan pentin dalam perkembangan peserta didik disekolah. Guru bimbingan



dan konseling membantu pesedidik mengembangkan potensi dan mengatasi

masalakmasalah yang dihadapi peserta didik.

Adapun landasanbimbingan dan konseling pada hakekatnya merupakan
faktor-faktor yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan khususnya oleh
konselor selaku pelaksanaaota dalam mengembangkan layanan bimbingan
dan konseling. Landasan yang dimaksud adalah memberikan arahan dan
pemahaman khususnya bagi konselor dalam melaksanakan setiap kegiatan
bimbingan dan konseling yang lebih bisa dipertanggungjawabkan secara logis,

etis maupun estetis.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam Undamgang Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, diperkuatkan juga dengan PERMENDIKNAS No 111
Tahun2014 tentang Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Tentang
Bimbingan Dan Konseling Pada PendatikDasar dan Pendidikan Menengah
pasal 2 yang berisikan tentang layanan bimbingan dan konseling bagi konseli

pada satuan pendidikan memiliki fungsi:

pemahaman diri danlingkungan;

fasilitasi pertumbuhan danperkembangan;

penyesuaian diri dengan diri sendlanlingkungan;

penyaluran pilihan pendidikan, pekerjaan, dankarir;

pencegahan timbulnya masalah;

perbaikan danpenyembuhan;

pemeliharaan kondisi pribadi dan situasi yangkondusifuntuk
perkembangadiri konseli;

pengembangan potensioptimal,

advokasi diri teredap perlakuan diskriminatif; dan

membangun adaptasi pendidik dan tenaga kependidikan terhadap
program dan aktivitas pendidikan sesuai dengan latar belakang
pendidikan, bakat, minat, kemampuan, kecepatan belajar, dan

TS o @Tmeooo



kebutuhankonsefi.

Layanan bimbingaman konseling bagi peserta didik adalah agar peserta
didik dapat memahami dirinya, lingkungannya serta peserta didik mampu
menjadi individu yang lebih peka terhadap situasi dan mandiri terutama
memahami hakikat manusia. Dengan memahami hakikat manusia setia
upaya bimbingan dan konseling diharapkan tidak menyimpang dari hakikat
tentang manusia itu sendiri.Hal diatas juga menuntut seorang konselor agar
dalam berinteraksi dengan klien harus mampu melihat dan memperlakukan

kliennya sebagai sosok utuh maraudengan berbagai dimensinya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan dan
konseling yang memberikan bantuan bagi individu. Agar individu dapat
mampumemecahkan kesulitan dan mengatasi kesulitan yang ada dalam dirinya
dapatmewujwdkan pribadi individu mampu bersosialisasi dan berperilaku yang

positif dengan lingkungannya secara baik.

Salah satu peran penting peserta didik dalam bersosialisasi adalah
tumbuhnya rasa percaya diri. Rasa percaya diri akan membantu peserta didik dapat
bersosialisasi dengahaik, baik terhadap teman sebayanya atau warga yang ada
dilingkungan sekolah. Rasa percaya diri pada dasarnya merupakan keyakinan
dalam diri individu untuk menggapai segala sesuatu yang baik dengan kemampuan

diri yang dimiliki.

2Mohammad NuhPermendiknas No. 111 Tahun 2014, http:// permendikimd
112-tahun 2014tentangbimbingandankonseling.pdfadobe reademiakses Sabtu, (12
Januari 2019 pukul 10:20 WIB).



Rasa pearaya diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting pada
seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak menimbulkan masalah
pada diri peserta didik terutama pada kegiatan belajarnya. Kepercayaan diri
merupakan atribut yang paling berharga pdataseseorang dalam kehidupan
bermasyarakat. Dikarenakan dengan kepercayaan diri, seseorang mampu
mengaktualisasikan segala potensi dirinya. Kepercayaan diri merupakan sesuatu
yang urgen untuk dimiliki setiap individu. Kepercayaan diri diperlukan baik ol

seorang anak maupun orang tua, secara individual maupun keldmpok.

Kumara menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan ciri kepribadian
yang mengandung arti keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri.Hal ini
senada dengan pendapat Afiatin dan Andaygang menyatakan bahwa
kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang berisi keyakinan tentang
kekuatan, kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya. Kepercayaan diri
merupakan sikap mental seseorang dalam menilai maupun objek sekitarnya
sehingga orantersebut mempunyai keyakinan akan kemampuan dirinya untuk

dapat melakukan sesuatu sesuai dengan kemampufannya.

Dari pendapat para ahli diatas disimpulkan bahwa kepercayaan diri adalah

keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri sebagai karakteristiki yabad

sangat penting dimiliki peserta didik untuk tidak terganggu dengan nilai negative
pada dirinya tetapi harus di dalamnya terdapat keyakinan akan kemampuan diri,

optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional, dan realistis. Selain pendidikan

3M Nur Ghufron &Rini Risnawati STeori-teori Psikologi,(Jogjakarta: ARRUZ
Media,2012), h. 33
“Ibid, h. 35



formal agamapun mengajarkan kita agar memiliki rasa percaya diridan
mengembangkan rasa percaya diri tersebut seperti yang dijelaskan pada Al

Qur 6 an -entom: &30 yalul: i

[ eys@EEhIS ReRHRE SHbMRT LM

Artinya : Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah oraomgang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orangrang yang beriman.

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa pentingnya membangun
percayadiri karena percaya diri akan membentuk sikap yang baik.Jika ada
masalah kepercayaan diri peserta didik dalam kehidupan, dapat menimbulkan
hambatan besar.Menghambat kehidupan pada bersosialisasi di lingkungan
sosialnya, kegiatan belajar disekolah dan mpaickarir nya.Peserta didik yang
memiliki rasa percaya diri yang negatif dalam kehidupan dan lingkungannya
yang baru dan dapat menimbulkan keraguan untuk menentukan suatu tindakan
atau sering merasakan kecemasan dan suka menyendiri dan menjauh dengan
lingkungan sekitarnya.Kecemasanitu akhirnya menjadi salah satu permasalahan
yang timbul akibat kurangnya percaya diri kepada lingkungan nya. Timbul

rendahnya rasa percaya itu yang berpengaruh pada kegiatan belajarnya dan

menghambat proses sosialisasi dengagklingannya sehingga tidak baik.

Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri rendah adalah peserta didik

yang tidak percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang percaya pada

® Departemen Agama R | Qur 6 an d(BamdunggeKiajaemidang y2807), h.
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kemampuannya, hal ini menyebabkan sering menutup diri mereka terhadap
lingkungan sekitar. Tanpa kepercayaan diri peserta didik memiliki resiko
kegagalan ataupun kurang optimal dalam mengerjakan-tugasnya sebagai
remaja sehingga tidak yakin akan kemampuan yang dimilikinya. Berbanding
terbalik dengan peserta didik yang memilk@percayaan diri tinggi, mereka
cenderung berani tampil bahkan tanpa persiapan apapun dan tanpa memikirkan
hasilnya Individu yang kurang memiliki kepercayaan diri menilai bahwa dirinya

kurang memiliki kemampuan.

Peserta didik adalah apabila peserta diddamasuki situasi yang baru dan
membutuhkan penyesuaian yang baru pula dengan situasi tersebut. Menurut
moshman terjadi perubahan pesat pada awal masa remaja, dan biasanya terjadi
pada remaja usia 11 tahun. Dalam hal ini, secara fisik, terjadi perubahan
besar bersamaan dengan pubertas yang dialami. Secara kognitif, terjadi
perubahan fundamental dalam kemampuan intelektual. Secara sosial, terdapat
variasi perubahan besar yang bersamaan dengan pandangan yang berfokus pada
orientasi kelompok sebayanya. Sedary secara pendidikan, terjadi
perpindahan dari sekolah dasar dan memasuki jenjang sekolah menengah

pertama (SMPS.

Disekolah menengah pertama, yaitu ,masa remaja dihadapkan pada
masalah penyesuaian diri, terutama pada siswa yang baru memasuki sekolah

menengah pertama (SMP). Mereka dituntut untuk dapat beraptasi dengan

®Hamzah MutaharHubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Kecemasan Sosill pa
siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kalasan TA 218 .6 (E-Journal: Bimbingan dan Konseling Edisi
3 tahun ke5,2016)14.



lingkungan barunya.Untuk menghadapi lingkungan baru ini siswa membutuhkan
kepercayaan diri dan kemampuan untuk dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitarnya.Kesulitan peserta didik uknt menyesuaikan diri
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor keyakinan diri,
faktor konsep diri dan kepercayaan diri yang ada dalam diri siswa tersebut.
Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri rendah merasa sulit untuk
menyesuaika diri dengan lingkungan barunya, akan selalu cemas, takut, ragu,
dan malu untuk melangkah atau bertindak dalam bersosialisasi dengan
lingkungansekitar apalagi dengan lingkungan barunya. Seseorang dikatakan
memiliki kemampuan penyesuaian diri yang bakkajmempunyai kepercayaan

diri sehingga mampu melakukan respespon yang efisien, memuaskan, dan
sehat.Dikatakan efisien artinya mampu melakukan respon dengan mengeluarkan

tenaga dan waktu sehemat mungkin.

Menurut Jalaluddin Rakhmat, orang yang kurangcga diri akan
cenderung sebisa mungkin menghindar dalam situasi untuk berhubungan
interaksi dengan orang lain. Hal tersebut karena dirinya takut kalau orang lain
akan mengejek atau menyalahkannya. Dalam hal berdiskusi pun, individu akan
cenderung memilihdiam. Dalam tugas berpersentasi di depan kelas pun,
individu akan mengucapkan kata terpapatah dengan demikian rasa percaya
diri hal yang penting dimiliki setiap individu untuk menghadapi suatu

kecemasan yang dialamin{a.

"Ibid, h. 16



Individu yang mempunyai keperggan diri yang tinggi akan telihat lebih
tenang, tidak memiliki rasa takut, dan mampu memperlihatkan kepercayaan
dirinya setiap saat.Orang yang memiliki rasa percaya diri yang positif menurut

lauster adalah memiliki aspelspek yang disebutkan dibawah:ini

a. Keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap positif anak tentang dirinya
bahwa anak mengerti sunggstingguh akan apa yang dilakukannya.
Anak yang memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya maka, anak
akan menyadari akan kemampuan yangdimilikinya.

b. Optimis yaitu sikap positif anak yang selalu berpandangan baik dalam
menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan
kemampuannya.Anakyang memiliki sikap optimis dalam dirinya, maka
anak berani mencoba Hadl yang baru.

c. Obyektif yaitu anak yang kepercaya diri merdang permasalahan atau
sesuatu sesuai dengan kebenaran yang semestinya, bukan menurut

kebenaran pribadi atau menurut dirinyasendiri.

d. Bertanggung jawab yaitu kesediaan anak untuk menanggung segala
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya, sehingga tensdbut
berani menghadapi tantangan daldinmya.

e. Rasional yaitu analisa terhadap sesuatu masalah, sesuatu kejadian dengan
menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akan dan sesuai

dengan kenyataan. Anak yang memiliki pikiran rasional, maka anak



tersebut dapat berpikir  positif tentang dirinya  maupun
lingkungandisekitarnya.

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan tentang faktor psikologi
berupa rasa percaya diri peserta didik.Karena rasa percaya diri merupakan faktor
yang sangat penting dimiliki seang individu, kepercayaan diri menjadi salah
satu faktor yang menentukan individu dalam menghadapi kehidupan dengan

lingkungannya.

Karena banyak fenomena dijumpai disekedakolah saat ini adalah masih
banyak peserta didik yang memiliki kepercayaan mindah sehingga didalam
interaksi kepada lingkungannya, sebagai mana yang juga terjadi di SMP Negeri
1 Jati Agung.Peserta didik SMP Negeri 1 Jati Agung masih banyak yang
memiliki masalah percaya diri, terutama pada kelas VIII. Hal ini didasarkan
pada hasiobservasi, penyebaran skala kepercayaan diri, dan wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap guru BK. Wawancara yang dilakukan peneliti
terhadap guru BKibu Citra,S.Pd pada hari Rabu 14 Agustus 2019yang
mengatakan bahwa peserta didikS#iilP Negeri 1 JatAgung Lampung Selatan

masih banyak yang memiliki masalah percaya diri terutama pada kelas VIII.

Peserta didik kelas VIl dikatakan memiliki tingkat kepercayaan diri rendah

dikarenakan pada peserta didik tersebut :

Tabel 1.
DataRasa Percaya Diri RendalPeserta Didik Kelas VIII E
SMPN 1 Jati Agung

Inisisal | JK Indikator Kategori Rasa
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Peserta 1123|456 |78|9]|10 Percaya Diri
Didik
AA L |lalaja|a ajlajalala Rendah
ADA | L |alajajalajala ala Rendah
MGW | p |a|a|a a ala a Sedang
NR Pl&d|la|a a alala Sedang
PS L | d|lajajlajlajajlaljala Rendah
RS L |ajlajajlajlala a Sedang
ZDA L |ada|ajala a a Sedang
ZR L |a|lajalajlajalaja a Rendah

Sumber: Data dokumentasi dan hasil penyebaran angket skala kepercayaan diri
peserta didik kelas VIII SMPN 1 Jati Agung

Berdasarkantabel diatas tentang kepercayaan diri dari dokumentasi guru
BK diatas peneliti mulai melakukan observasi dan penyebaran skala
kepercayaan diri kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh mana peserta
didik mangalami masalah kepercayaan diririkng adalah hasil penyebaran

skala kepercayaan yang dilakukan di kelas VIl SMPN 1 Jati Agung.

Tabel 2.
Data Peserta Didik yang Terindikasi
Memiliki Rasa Percaya Diri Rendah Kelas VIII E

Persentase .
No Skor X o Kategori
0
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1. 917 120 0 0% Tinggi

2. 617 90 4 50% Sedang
3. 311 60 4 50% Rendah
Jumlah 8 100 %

Sumber : Data rekapitulasi angket pra penelitian peserta didik kelas VIII

E yang memiliki rasa percaya diri rendah di SMPN 1 Jati Agung

Dalam kasus diatas terdapat peserta didik yang memiliki rasa percaya diri
rendah diantaranya yaitu dari peserta didik kelas VIII E yang keseluruhan
berjumlah 32 orang terdapat 8 orang yang memiliki masalah kepercayaan diri,
terdapat 50% peserta didik tedikasi memiliki kepercayaan diri rendah,
terdapat 50% peserta didik terindikasi memiliki kepercayaan diri
sedang.Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat dilihat dimana terdapat 8
peserta didik yang mengalami gangguan kepercayaan diri di SMPN 1 Jag Agun
Lampung Selatan lebih tepatnya kelas VIII E.Jadi dapat diambil kesimpulan
bahwa masalah kepercayaan diri pada peserta didik kelas VIII SMP N 1 Jati

Agung lampung Selatan masih sering terjadi. Seperti yang terjadi dikelas VIII E

dimana kelas ini dibandgkan dengan kelas yang lain lebih dominan terdapat

peserta didik yang memiliki kepercayaan diri rendah.

12



Permasalahan tersebut seharusnya tidak terjadi karena sebagai peserta
didik membutuhkan informasi tentang pemahaman memiliki suatu rasa percaya
diri yang baik untuk dapat bertahan dan menyamankan dirinya. kondisi
kepercayaan diri peserta didik pun berbbdda ada yang senang bercerita,
berdiskusi, namun adapula yang sebaliknya. Hal ini dapat dilihatdariadanyagejala
gejalayangtampakdiantaranya,pesertadigtiinat raguragu ketika diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sikap kepercayaan diri dalam belajar tergolong rendah. Selain itu, peserta
didik sedikit sulit ketika diminta untuk saling berinteralengan peserta didik
lain. Selanjutnya, ketika diskusi berlangsung ada beberapa peserta didik yang
terlihat raguragu, takut, dan juga malu sehingganya cemas dalam menyampaikan
pendapat atau tanggapan dalam diskusi kelompok tersebut. Pada diskusi
kelompokinilah mereka cenderung diam dan pasif. Dari masalakalah yang
ditemui oleh peneliti diatas, maka penting kiranya peneliti meningkatkan rasa
kepercayaan diri pesertdidik. Dalam hal iniberkenaan dengan aktivitas
pendidikan, baik dari interaksi sosialjbungan sosial dan perilaku sosial peserta
didik merupakan salah satu hal yang terpenting untuk diperhatikan agar
menunjang sikap peserta didik dalam berperilaku dan belajar,maka dalam hal ini
perlu adanya layanan konseling kelompok dengan menggunadiamk t
behavioral rehearsguna untuk meningkatkan kepercayaan diri yang dialami

oleh pesertaidik.

Teknik behavioral rehearsalini merupakan teknik konseling yang

dilakukan dan diterapkan dalam bentuk bermain peran dimana klien mempelajari

13



suatu tipe pellaku baru diluar situasi konseling.Menurut Wals tekinghavioral
rehearsalberguna ketika menangani orabgng yang mengalami kecemasan
sosial, lalu kecemasan adalah salah satu faktor yang menghambat rasa percaya
diripeserta didik adalah salah satunyangalami kecemasan. Maka dari itu
teknik behavioral rehearsaiharapkan mampu meningkatkan rasa percaya diri
peserta didik.Dengan Klien muiaula mempelajari cara berfikir atau perilaku
baru dan mempraktikan respon baru tersebut dalam situasi konSatetah itu

klien mempraktikkan perilaku baru itu dalam sebuah ranah alamiah.Dengan
mulamula mempraktikannya dalam sebuah lingkungan yang aman, Klien
mampu meningkatkan rasa percaya diri yang lebih besar sebelum harus
bertindak didalam seting kehidupan atg. Harapannya adalah klien akan
menguasai cara berfikir dan perilaku yang sudah diubah ini dan akhirnya
kecenderungan maimalu atau perilaku tidak semestinya lainnya pun ikut
terhapus. Upaya yang dilakukan dengan bersama kelompok yangbertujuan
dalam memgkatkan rasa kepercayaan diri merupakan suatu cara yang ditempuh
oleh guru dalam menumbuhkan rasa kepercayaan diri peserta didik untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya tanpa merasa malu dan ragu ataupun
cemas. Untuk meningkatkan kepercayaan dirseieut peneliti menggunakan

layanan konseling kelompok

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Rasmayani, Menyatakan bahwa

Apengaruh | ayanan Kkons elRole @aykgadlaommp o k
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meni ngkat kan kepercayaan di ralisispetester t a di

dan posttest, mengalami peningkatan 2.228 menjadi 38.701.

Dengan adanya layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik
behavioral rehearsaldiharapkan pula berpangaruh untuk meningkatkan rasa
percaya diri danmenghilangkan rasa mahgu;, ataupun cemas, akan membantu
peserta didik dalam melatih atau mengajar peserta didik terhadap pengelolaan
diri yang dapat digunakannya untuk mengendalikan diri terhadap kehidupannya,
hubungan interpersonal peserta didik. Salah satu bentuk hubungerabnal
dapat terjalin dengan baik apabila peserta didik memiliki rasa percaya diri yang
baik. Berdasarkan hal tersebut peneliti berasumsi bahwa layanan konseling
kelompok dengan menggunakan tekbihavioral rehearsabapat digunakan
sebagai salah satlternatif dalamupayaneningkatkan rasa percaya diri pada
peserta didik, maka peneliti tertarik
layanan konseling kelompt#knik behavioral rehearsalintuk meningkatkan

rasa percaya diri peserta didik kelas VIISMPN At i Agung?. 0
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut :

8Eka Rasmayani, oPengaruh Layanan Konseling Kel
Playing Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas VIII MTs Al-Hikmah
Bandar Lampung TP.2017/20180 , ( J u r psidJIN R&dkrrIntan Lampung,2018).
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1. Diduga adanya peserta didik yang memiliki kecemasan dalam
menghadapi tantangan ataigas yang diberikan guru.

2. Diduga adanya peserta didik yang malu dalam bersosialisasi dengan
teman atau lingkungan barunya.

3. Diduga adanya peserta didik yang selalu berfikir negatif, tidak
memandang baik permasalahan sesuai dengan kebenaran atas dirinya
danjuga raguragu.

4. Diduga terdapat peserta didik yang ragu dan tidak yakin akan

kemampuan yang dimiliki dirinya.

C. BatasanMasalah

Bertitik tolak dari permasalahan diatas peneliti dapat memfokuskan
pembatasan masalah yang muncul dalam rasa percaya diri pedskia
APengaruh Layanan Te&kaikBeraVidrah Rehergalntmkmp o k
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIII  SMPN1 Jati
A g u nPgda .peserta didik yang mengalami tingkat rasa percaya diri rendah
kelas VIII yang baru saja memasuldnjang baru untuk menyesuaikan diri

dengan lingkungannya dengan baik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan pokok dalam

penelitian iniadalahi Apakah | ayanan konbebavioraag kel o
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rehearsaberpengaruh untuk meningkatkan rasa percaya diri pada peserta didik

kelas VIII SMPNegeril Jati Agun@ o .

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk meningkatkan rasa
percaya diri pada peserta didik VIIimenggunakan layanan kogskélompok

dengan teknik behavioral rehearsal di SMPN 1 Jati Agung.

F. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
memberikan informasi tentang teknik behavioral rehearsal untuk
meningkatkan rasa percaydiri peserta didik.Selain itu, peneliti ini
berguna untuk mengembangkan konkepsep ilmu pada jurusan
Bimbingan dan Konseling khusunya mengenai layanan konseling

kelompok dengan tekniehavioral reheesal.

2. Secara Praktis

a) Bagi Peserta Didik

Peneliti nantinya dapat memberikan informasi bagi peserta

didik tentang seberapa pengaruh layanan konseling kelompok dengan

17



teknik behavioral rehearsalang dilakukan untuk meningkatkan rasa

percaya diri pada pesedalik kelas VIIidi SMP Negeri 1 Jati Agung.

b) Bagi Guru

Dapat memberikan pengetahuan lebih bagi guru yang positif

bagi pembelajaran pada peserta didik kedepannya.

c) Bagi peneliti

Penelitian nantinya dapat mengetahui hasil tentang seberapa
pengaruh layanan kealing kelompok dengan teknikehavioral
rehearsaluntuk meningkatkan rasa percaya diri peserta didik kelas

VIII di SMPN 1 Jati Agung.

d) Bagi Sekolah

Digunakansebagai bahan informasi dan kajian untuk melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai rasa percayapdiserta didik.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah :

1. Ruang Lingkup limu

Penelitian ini masuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan

konseling.
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2. Ruang Lingkup Objek

Subjek penelitian ini adalah meningkatkan rasa percaya diri
pada peserta didik kelas VIlimenggunakan layanan konseling

kelompok dengan tekniehavioral rehearsal.

3. Ruang Lingkup Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIl

SMPN 1JatiAgung.

4. Ruang Lingkup Tempat

Tempat penelitian ini adalah SMPN 1 Jati Agung Lampung

Selatan.

5. Ruang Lingkup Waktu

Waktu dalam penelitian ini adalah Tahun Ajaran 2019/2020.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Konseling Kelompok

1. Pengertian Konseling Kelompok

Konseling kelompok adalah layanan konseling yang diberikan kepada
sejumlah peserta didik dalam suasana kelompok dengan memanfaatkan
dinamika kelompok untuk saling belajar dari pengalaman para anggotanya

sehingga peserta didik dapat mengatasi magalah.

Menuut MC Daniel dikutip dalam buku prayitno dan erman amti
mengemukakan bahwa konseling adalah rangkaian pertemuan langsung dengan
individu yang ditujukan pada pemberian bantuan kepadanya untuk dapat
menyesuaikan dirinya secara lebih efektif dengan dirinya sendiri elagad
lingkungannya® Sedangkan menurut Prayitno konseling adalah proses
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang

ahli disebut (konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah

°Amdani SarjurPanduan Operasional Penyelenggara Bimbingandan Konseling Sekolah
Menengah Atgdakarta:2016), h. 1

prayitno, Erman Amti,DasatasaBimbingan dan Konseling,(JAKARTA: PT.Rieneka
Cipta,2015),h.100
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disebut (klien) yang bermuara @aderatasinya masalah yang dihadapi oleh

klien !t

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahbahwa konseling adalah
suatu bantuan yang diberikan oleh konselor kepada peserta didik dalam
memecahkan suatu permasalahan yang dihadapinya dengan bertukar pikiran

dan cara yang sesuai dengan kemampuannya sendiri.

Konseling kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling
yang memungkinkan peserta didik (klien) memperoleh kesempatan untuk
pembahasan dan pengentasan permasalahan yang dialaminya melalui dinamika
kelompok, masalah yang dibahas itu adalah masalah pribadi yang dialami

masingmasing anggota kelompdk.

Prayitno berpendapat bahwa konseling kelompok merupakan layanan
konseling perorangan yang dilaksanakan didalam suasanakeldtifesiurut
Dewa Ketut Sukardi dnseling kelompok merupakan konseling yang
diselenggarakan dalam kelompok, dengan memanfaatkan dinamika kelompok
yang terjadi di dalam kelompokitu.Masalatasalah yang dibahas merupakan
masalah perorangan yang muncul di dalam kelompok itu, yang meliputi
berbagai masalah dalam segenap bidang bimbingan (bidang bimbingan pribadi,

sosial, belajar dan karity.

Yibid,h.105

2 Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Pers,2002),h.88

3prayitno, Erman Amtibid.h.311

“Dewa Ketut Sukardi,Bimbingan dan Konseling di sekolah,(Bandung: PT.Ri€ietea
2010),h.67

21



Dalam buku prayitno Hasen, Warner & Smith menegaskan lebih lanjut
bahwa layanan konseling kelompok merupakan cara yang amat baik untuk
menangani konflik-konflik antarpribadi dan membantu individhdividu

dalam pengembangan kemampuan pribadi meteka.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok adalah
layanan konseling yandiberikan kepada peserta didik secara berkelompok
dengan memanfaatkatelompok didalamnya untuk membantermasalahan
antarpribadi dan membantu dalam pengembangan kemampuan pribadi

mereka.
2. Tujuan Konseling Kelompok

Seperti  yang dijelaskan dalam buku panduan operasional
penyelenggaraan bimbingan dan konseling tujuan kawgs&klompok adalah
memfasilitasi peserta didik melakukan perubahan perilaku, mengkonstruksi
pikiran, mengembangkan kemampuan mengatasi situasi kehidupan, membuat
keputusan yang bermakna bagi dirinya dan berkomitmen untuk mewujudkan
keputusan dengan penutanggung jawab dalam kehidupannya dengan

memanfaatkan kekuatan (situasi) kelompok.

Menurut Winkel dalam jurnal skripsi Septi Rahayu Purwati

menjelaskan bahwa tujuan konseling kelompok ialah sebagai berikut:

®prayitno, Erman Amtibid.h.315
®*Amdani SarjurPanduan Operasional Penyelenggara Bimbingandan Konseling Sekolah
Menengah Atgdakarta:2016), h. 50

22



. masingmasing konseli memahami dirinya denganiebaikdan

menemukan dirinya sendiri;

. para konseli mengembangkan kemampuan berkomunikasi satu
sama lain, sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan
dalam menyelesaikan tugaggas perkembangan yang khas untuk

fase perkembanganmereka;

. para konseli mengroleh kemampuan mengatur dirinya sendiri dan
mengarahkan hidupnya sendiri, mutala dalam kontak
antarpribadi di dalam kelompok dan kemudian juga dalam

kehidupan sehahari di luar lingkungankelompoknya;

. para konseli menjadi lebih peka terhadap oréaig dan lebih

mampu menghayati perasaan oranglain;

. masingmasing konseli menetapkan suatu sasaran yang ingin
mereka capai, yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang

lebihkonstrukti;

para konseli lebih menyadari dan menghayati makna dari
kehidupan maraia sebagai kehidupan bersama, yang mengandung
tuntutan menerima orang lain dan harapan akan diterima oleh

oranglain;

. masingmasing konseli semakin menyadari bahwa-Hal yang
memprihatinkarbagidirinya kerap juga menimbulkan rasa prihatin

dalam hati oraglain;
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h. para konseli belajar berkomunikasi dengan seluruh anggota
kelompok secara terbuka, dengan saling menghargai dan saling
menaruhperhatiaH.

Menurut Prayitno, konseling kelompok adalah mengembangkan
kepribadian peserta didik untuk mengembangkkemampuan sosial,
komunikasi, kepercayaan diri, kepribadian, dan mampu memecahkan masalah
yang berlandaskan ilmu dan agama. Sedangkan tujuan khusus konseling

kelompok, yaitu:

a. membahas topik yang mengandung masalah aktual, hangat, dan
menarik perhatian angtp kelompok;

b. terkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap
terarah kepada tingkah laku dalambersosialisasi/komunikasi;

c. terpecahkannya masalah individu yang bersangkutan dan
diperolehnya imbasan pemecahan masalah bagi individu peserta
konsding kelompok yang lain;dan

d. individu dapat mengatasi masalahnya dengan cepat dan tidak

menimbulkan emost

"Septi Rahayu, 0Mengatasi masalah percaya diri
kelompokpda siswao, (Jurnal Skripsi program starta. Un
UNNES,2013),h.38

Yonseling Kelompok, |l ching.2012. 06Konseling Ke

sugar.blogspot.com/2012/10/konselikgjompok.htm.(diakses,Selasa 12 Februari 2019).
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Dari uraian menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa konseling

kelompoksuatu pemberian bantuan dengan memanfaatkan dinamika kelompok

oleh konselo kepada beberapa peserta didik yang tergabung dalam suatu

kelompok untuk memecahkan masalah kelompok.

3. Kelebihan Layanan Konseling Kelompok

Sebagai suatu sistem pemberian bantuan, konseling kelompok memiliki

kelebihan, yaitu sebagai berikut :

a)

b)

d)

Efisiensi, dbandingkan dengan strategi bantuan yang bersifat
individual, konseling kelompok lebih efisien karena dalam waktu
yang sama konselor dapat memberikan layanan bantuan kepada
sejumlah individu.

Keragaman sumber dan sudut pandang, dalam suasana
kelompok,sumbebantuan tidak hanya dari konselor dengan sudut
pandnag yang tersendiri, tetapi juga dari sejumlah individu atau
konseli sebagai angota kelompok dengan sudut pandang yang lebih
kaya.

Pengalaman kebersamaan, individu tidak akan merasa bahwa hanya
dirinya yaag mengalami permasalahan tertentu dalam
kehidupannya, dia akan menjadi sadar bahwa orang lainpun
mengalami permasalahan walaupun sedikit berbeda.

Rasa saling memiliki, dalam suasan kelompok yang kohesif,

kebutuhan untuk mencintai dan dicintai, menerima dderima,
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menghargai dan dihargai akan tumbuh dan dirasakan langsung oleh
masingmasing angota kelompok.

e) Praktek keterampilan, individu mendapatkan tempat untuk
memperaktekan tingkah laku baru, melakukan percobaan dan
mendapat dukungan sosio emosionakesem dipraktekan langsung
dalam konteks kehidupan nyata diluar kelompok.

f) Balikan, dalam setiap suasana interkasi kelompok, individu akan
mendapatkan kesempatan untuk menerima dan memberikan
balikan dari apa yang telah dilakukan atau diupayakannya
(melakukan aktivitas yang diterima serta meninggalkan sikap dan
perbuatan yang ditolak oleh orang lain).

g) Belajar menemukan makna, dalam suasana kelompok, individu
tidak hanya memperhatikan dirinya sendiri, dia juga mendengar,
melihat, dan merasakan bagamaaperasaan orang lain dalam
menghadap suatu permasalahan hidup.

h) Kenyataan hidup, dalam khal tertentu, suasana kelompok bukan
hanya mencerminkan suasan kehidupan masyarakat, melainkan
kehidupan kenyataan sosial yang sebebnarnya.

i) Komitmen terhadap normakelompok dapat menekan bahkan
memkasa individu atau anggotanya untuk menghormati aturan

aturan yang berlaku pada kelompoknya.

Ngurah Adhiputra, Konseling Kelompok Persepektif Teori & aplikas, (Yogyakarta,
Media Akademi,2015), h.286
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4. Manfaat dan Keuntungan Konseling Kelompok

Konselor sebagai pemimpin kelompok perlu memperhatikan hak dan

kewajiban konseli selgai anggota kelompoknya, yaitu sebagai berikut :

a) Mampu memerpluas populasi layanan

b) Mengehmat waktu pelaksanaan

c) Mengajarkan individu untuk selalu komitmen pada aturan

d) Mengajarkan individu untuk selalu komitemn pada aturan

e) Terbuka terhadap perbedaan dan g®@an diirnya dengan orang

lain 2°

Sedangkan keuntungan konseling kelompok, menurut Jacobs, Harvill &

Masson, adalah sebagai berikut :

a) Perasaan membagi bersama

b) Rasa memiliki

c) Kesempatan untuk berpraktek dengan orang lain

d) Kesempatan untuk menerima berbagapambalik

e) Belajar seolatolah mengalami berdasarkan kepedulian ornag lain
f) Pikiran untuk menghadapi kenyataan hidup

g) Dorongan teman guna memelihara komitmen.

2 bid, h. 27

27



5. Tahapan Penyelenggaraan Konseling Kelompok

Pelaksanaan konseling kelompok dilakukan melatahaptahap

berikut?!

a. Tahap Awal (Beggining Of aGroup

Awal konseling merupakan langkah yang kritis dalam proses
konseling kelompok. Fokusutama dari langkah ini adalah
terbentuknya kelompok.Menurut Glading langkah tahapan awal

adalah sebagai berikut:

1) Tahagan pembentukan kelompok
Tahapan pembentukan kelompok merupakan tahapan yang
paling krisis dalam proses konseling kelompok. Keberhasilan
dalam melakukan pembentukan kelompok akan sangat
menentukan efektivitas proses konseling.

2) Tugastugas pembentukankelomip
Tugas pertama adalah memulai suatu kelompok adalah para
anggota kelompok melakukan kesepakatan tentang
permasalahan apa yang akan dibahas. Pada intinya
permasalahan yang diangkat sebagai fokus konseling
bersumber dari kecemasan yang ditampilkan anggota

kelompok.

2TIAmdani Sarjurbid.h.50-53
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3) Potensi masalah pembentukankelompok
Pada saat proses pembentukan kelompok, meskipun telah
dilakukukan dengan memenuhi langkah seperti yang telah
diteorikan, dalam pelaksanaan akan dijumpai beberapa
masalah yang menjadi penghalang dalam prosesekiog
kelompok.
4) Prosedur pembentukankelompok
Untuk mengatasi masalahasalah yang mungkin timbul
dalam proses pembentukan, konselor hendaknya melakukan
upaya merumuskan prosedur yang tepat dalam melakukan
proses awal konseling. Ada beberapa hal yang ydapat
dilakukan pada saat proses konseling kelompok yaitu: 1.) kerja
sama; 2.) kesepadanan; 3.) menghentikan atau memutuskan
pembicaraan; 4.) lebih menjelasakan; 5.) memperjelas maksud.
b. TahapTransisi
Tahap transisi adalah periode kedua pasca pembentukan
kelompok, merupakan tahap awal sebelum memasuki tahap kerja.
Masa transisi ditandai dengan tahaganmming dan norming
TahapanStormingdisebut juga periode pancaroba (kacau balau)
masa terjadinya konflik dalam kelompok. Dalam hal ini konselor
perlumelakukan upayapaya untuk mengatasi masalah melalui:

1) Peningkatan hubungan anggota kelomgedgerRelationship
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2)

Dalam rangka meningkatkan huigan anggota kelompok
konselor perlu mengembangkarkepemimpnan dan
menunjukan kekuasaan yang terbuka dan asertif

Resensi

Resensi didefinisikan sebagai perilaku kelompok untuk

menghindari daerah yang tidak nyaman dan situasi konflik.

3) TaskProcessing(pengelolaantugas)

c. Ta

Metode yang digunakan untuk pembentukan anggota
kelompok mengeatasi kekacauan adalah (1) proses leveling
(anggota diberi motivasi); (2) penyadaran; (@edback
(umpan balik).

hapan Kerja (the working stage agroup

Pada tahapan kerja perhatian utama adgbroduktivitas

kinerja. Masing masing anggota kelompok terfokus pada

peningkatan kualitas kinerja untuk mencapai tujuan individu dan

kelom

1)

2)

3)

4)

pok.
Dalam tahapan ini dalam fase kerja terdapat 5 tahap yaitu:

peningkatan hubungan anggota kelompok
(peerrelatiorship)

pengelolaan tugas selama beketgsK proceccing during
the working stage

kerjasama tim dan

membangun tim selama tahap kerj@a(hwork and team
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building during the workingstage

5) membangun strategi untuk membantu kelompok dalam

tahap kerjagtrateg for assisting groups inte workingstage

6) hasil dari tahap kerjoutcomes of the workingstage)

d. TahapTerminasi

Tahap terminasi dalam konseling kelompok dibagi menjadi

7 bagian, yaitu:

1)

2)

3)

Mempersiapkan  pemutusan/pengakhiraifPreparing
ForTermination)

Pemimpin kelompok harus memiliki perencanaan
aktivitas kelompok yang baik, berapa pertemuan
kelompok, kapan aktivitas akan berakhir, media apa saja
yang diperlukan, tempat pelaksanaan dan pihak lain yang
terlibat dalam aktivitaskelompok.

Efek terminasi/pengakhiran(Effect of Termination
oninvidual)

Perilaku  anggota  kelompok diakhir  konseling
menunjukan hahal yang terpikir dan terasa sebagai hasil
dari pengalamanya didalam kelompok.

Premature Terminatiofterminasidini)

Ada dua tipgpremature terminatiokelompok,yaitu:

a) berakhirnya sesi konseling sebeluwaktunya;
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b) keluarnya anggota kelompok sebelum sesi

konseling kelompok berakhir.
4) Termination of Grougterminasi kelompok)

Ada 6 carauntukmengakhiri proses konseling kelompok,

yaitu:

a) member Summarization(catatan atau
ringkasananggota);

b) leader Sumarizatiofcatatan atau ringkasanPK);

c) roundgputaran);

d) dyads(komunikasi diad, maksudnya komunikasi
salingbergantian)

e) writen Reacion(reaksi tertulis);

f) Homework(pekerjaanrumah).

6. Komponen-Komponen Konseling Kelompok
a) Pimpinan Layanan KonselingKelompok
Pemimpin kelompok merupakan komponen yang penting dalam
kegiatan konseling kelompok. Dalam hal ini pemimpin bukan saja
mengarahkan prilaku anggota sesuai dengan kebutuhan melainkan juga harus
tanggap terhadap segala perubahangyderkembang dalam kelompok
tersebut. Dalam hal ini menyangkut adanya peranan pemimpin konseling

kelompok, serta fungsi pemimplkelompok.

32



Adapun peranan pemimpin konseling kelompok menurut Prayitno

adalah sebagai berikut:

1

2)

3

4)

5

6)

pemimpin konseling kelompok dapa memberi bantuan,
pengarahan, ataupun campur tangan terhadap kegiatan
konselingkelompok;

pemimpin konseling kelompok memusatkan perhatian pada
suasana perasaan yang berkembang dalam konseling kelompok itu
baik perasaan anggota tertentu atau keselurulrggots

jika anggota itu kurang menjurus kearah yang dimaksudkan maka
pemimpin konseling kelompok perlu memberikan arah yang
dimaksudkan;

pemimpin konseling kelompok juga memberikan tanggapan
(umpan balik) tentang hal yang terjadi dalam konseling kelompok
baik yang bersifat isi maupun proses kegiatan konselingkelompok;
pemimpin konseling kelompok diharapkan mampu mengatur
jalannya dAlalu |Iintasd kegiatan
sifat kerahasiaan dari kegiatan konseling kelompok itu dengan
segenap isi dan kejadhkejadian yang timbul di dalamnya juga

menjadi tanggung jawab pemimpin konselingkelompok.

b) Anggota Layanan KonselingKelompok

Keanggotaan merupakan unsur pokok dalam proses kehidupan

konseling kelompok, dapat dikatakan bahwa tidak ada anggota yang tidak
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mungkin ada sebuah kelompok. Untuk keanggotaan konseling kelompok yang
ideal adalah 6 orang meskipun pada umumnya anggota berjumlah attara 4
orang. Kegiatan atau kehidupan konseling kelompok itu sebagian besar
dirasakan atas peranan anggotanya. Adaperanan anggota konseling
kelompok menurut Prayitno antara lain :
a) membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antara
anggora konselingkelompok;
b) mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri kegiatan
konselingkelompok;
c) berusaha yang dilakukatu membantu tercapainya tujuanbersama
d) membantu tersausunnya aturan konseling kelompok dan berusaha
memenuhinya dengan baik;dan
e) benarbenar berusaha secara efektif ikut serta dalam seluruh
kegiatan konselingkelompok.
Dengan adanya hal tersebut mateamggung jawab anggota dalam
kegiatan proses layanan konseling kelompok dapat meliputi:
1) menghindari pertemuan secara teratur, menepati waktu, mengambil
resiko akibat dari proseskolompok;
2) bersedia berbicara mengenai diri sendiri, memberikan balikan
kepada Bggota konseling kelompok lain dan memelihara

kerahasiaan.
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¢) Dinamika layanan konselingkelompok

Dinamika layanan konseling kelompok adalah suasana konseling
kelompok yang hidup, ditandai oleh semangat bekerja sama antar anggota
konseling kelompok untuk meapai tujuan konseling kelompok. Dalam
suasana seperti ini anggota konseling kelompok menampilkan dan membuka
diri serta memberi sumbangan bagi suksesnya kegiatan konseling kelompok
Prayitno mengemukakan secara khusus dinamika layanan konseling kelompok
dgpat dimanfaatkan untuk pemecahan masalah pribadi para anggota konseling
kelompok yaitu apabila interaksi dalam konseling kelompok itu difokuskan
pada pemecahan masalah pribadi yang dimaksudkan. Melalui dinamika
layanan konseling kelompok yang berkembangsingamasing anggota
konseling kelompok akan menyumbang baik langsung maupun tidak langsung
proses pemecahan masalah pribadi tersebut. Dengan demikian dinamika
kelompok merupakan jiwa yang menghidupkan dan menghidupi suatu

kelompok?

7. AsasAsas Konselingkelompok
Dalam konseling kelompok terdapat sejumlah @s@s yang harus
diperhatikan, asas tersebut diantaranya sebagai berikut:

a) Asas Kerahasiaan

Asas kerhasiaan merupakan peranan penting dalam melaksanakan
konsleing kelompok Karena masalah yang dibataédand konseling kelompok

bersifat pribadi atau rahasia, sehingga anggota kelompok diharapkan bersedia

#’Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok,(Padang: Ghalia
Indonesia,1995),h.21
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menajaga semua pembicaraan dan tindakan apapun yang ada dalam kegiatan
konseling kelompok.

b) Asas Keterbukaan

Asas keterbukaan dalam konseling kelompok sadigeriukan, karena
apabila antar anggota kelompok tidak terbuka maka akan sulit memahami
permasalahan yang ada serta muncul keraguan dan kehawatiran.

c) Asas Kesukarelaan

Asas kesukarelaan dalam kegiatan konseling kelompok berlangsung
atas dasar sukarela ibadalam kehadiran, penyampaian pendapat, serta
tanggapan dari anggota kelompok bersifat suka dan rela tanpaatpagu
ataupun terpaksa.

d) Asas Kenormatifan

Dalam kegiatan konseling kelompok, setiap anggota harus mampu
mengahrgai pendapat ornag lain, jikeaagng ingin mengeluarkan pendapat
maka anggota yang lain harus memeprhatikan terlebih dahulu dalam hal ini
pelayanan konseling kelompok sesuai dengan norma yang berlaku.

e) Asas Kegiatan

Hasil layanan konseling kelompok tidak akan berarti apabila anggota
kelompok tidak melakukan kegiatan dalam mencapai tujupran konseling.

f)  Asas kekinian

Masalah yang dibahas dalam konseling kelompok hendaknya masalah

yang bersifat sekarang atau masalah yang saat ini sedang dialami yang
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membutuhkan penyelesaian segénagkan masalah lampau atau masalah yang
mungkin dialami di masa akan dataig.

Berdasarkan pendapat diatas emsss dalam layanan konseling
kelompok adalah asas kerahasiaan, keterbukaan, kesukarelaan, kenormatifan,
kegiatan, dan kekinian. Asas kerahasiadalah segala sesuatu yang dibahas
dalam kegiatan konseling kelompok hendaknya menjadi rahasia kelompok.
Asas keterbukaan adalah mereka secara aktif mau terbuka menampilkan diri
tanpa ada rasa takut. Asas kesukarelaan dimulai sejak awal pembentukan
kelompokagar anggota kelompok sukarela mengikuti kegiatan kelompok. Asas
kenormatifan adalah anggota kelompok harus memiliki aturan atau norma yang
yang harus ditaati pada saat kegiatan konseling kelompok. Asas kegiatan
adalah kegiatan harus terus berjalan hinggacapai tujuan yang diinginkan.

Dan asas kekinian adalah masalah yang dibahas hendaknya masalah yang

dialami sekarang.

8. Keterampilan dan Sikap yang Harus Dimiliki Konselor Konseling
Kelompok.
Konselor konseling kelompok harus menguasai dan mengembangkan
kemampuan (keterampilan) dan sikap yang memadai terselenggaranya
konseling kelompok secara efektif. Keterampilan dan sikap yang harus dimiliki

konselor konseling kelompok yaitu :

% Hartono SoemariljPsikologi Konseling, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), h. 3943
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a) Kehendak dan usaha untuk mengenal dan mempelajari dinamika
kelompok, fungsfungsi pemimpin kelompok dan hubungan antar
individu dalam kelompok.

b) Kesediaan menerima orang lain tanpa syarat.

c) Kehendak untuk dapat didekati dan membantu tumbuhnya interaksi
antara anggota kelompok.

d) Kesediaan menerima berbagai pandnagan dan sikap yarglaerb

e) Pemusatan perhatian terhadap suasan, perasaan dna sikap seluruh
anggota dan pemimpin itu sendiri.

f) Pembentukan dan pemeliharaan hubungan antara anggota kelompok.

g) Pengarahan yang konsisten demi tercapainya tujuan bersama yang
telah ditetapkan.

h) Keyakinana akan manfaat proses dinamika sebagai wahana untuk
membantu para anggota kelompok.

i) Rasa humor, rasa bahagia, dan rasa puas, baik yang dialami oleh

pemimpin kelompok maupun oleh para anggotdflya.

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa konselor kbngekelompok
harus memiliki keterampilan dalam melakukan layanan konseling kelompok

agar kegiatan konseling tercipta dengan baik dan berjalan dengan efektif.

#Ngurah AdhiputraKonseling Kelompok Persepektif Teori & Aplik@gbgyakarata,
Media Akademi,2015),h. 381
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9. Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik Behavioral

Rehearsal

Dalam penggunaan konseling kelookp di kalangan konselor,
pendekatan behavioral merupakan pendekatan yang sudah populer. Menurut
Krumboltz dan Thoresenkepopuleran pendekatan ini antara lain disebabkan
oleh penekanan pendekatan ini terhadap upayakelompok. Konseling kelompok
dapat memberika individu berbagai pengalaman kelompok yang membantu
mereka belajar secara efektif, mengembangkan toleransi terhadap stres dan
kecemasan yang dialami, dan menemukan kepuasan dalam bekerja dan hidup
bersama orang laff.

Upaya yang dilakukan teknikbehavioal rehearsal dengan bentuk
konseling kelompok akan memberikan pengalaman belajar yang dapat

merubah prilakeprilaku siswa sebagai subjek sasaran dalam penelitidh ini.

B. Teknik Behavioral Rehearsal

1. Pengertian Teknik Behavioral Rehearsal

Behavioral Rehearsaldalah salah satu diantara banyak teknik yang
berasal dari terapi perilaku. Menurut Thorpe & Olson behavioral rehearsal
adalah (latihan/gladi prilaku) salah satu di antara banyak teknik yang berasal

dari terapi prilaku tetapi teknik ini telah diadaptasiroberbagai konselor yang

“Abdul Saman, fiMengatasi Kecehadsaan Sosial Mel
Rehearsal 6, (Jurnal Seminar Nasional Dies Natalis
9 Juli 2017),h.32825

2%pid, h.325
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menggunakan pendekatan belajar sosial. Teknik ini, yang awalnya disebut

behavioristic psychodrama (psikodrama behavioristik), adalah campuran

Aiterapi conditioned reflex (reflex terk

Moreno, dan fixed role therdpy (terapi pe
Konselor professional biasanya menggunakan behavior rehearsal

dengan klien yang perlu menjadi sadar sepenuhnya akan dirinya. Teknik ini

adalah suatu bentuk bermain peran dimana klien mempekjatu tipe

perilaku baru di luar situasi konseling. Behavioral rehearsal memasukkan

beberapa komponen kunci : menirukan perilaku, menerima wgddndari

konselor, dan sering mempraktikkan/melatih perilaku yang diingiffkan.

Upaya yang dilakukan bersandalam satu kelompok, dengan tujuan untuk

memberikan pengalaman belajar bersama dalam penanganan masalah

kecemasan tersebfit.

2. Cara Mengimplementasikan Teknik Behavioral Rehearsal

Menurut Thorpe & Olson ketika mengimplementasikan behavioral
rehearsal, perisva-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan selhari dimain
perankan oleh kliendan konselor profesional sebagai upaya untuk mengurangi
kecemasan apa pun yang dialami klien ketika mengekspresikan dirinya. Klien
bertindak sebagai dirinya, dan konselor nagtkan peran orang dengan siapa

klien memiliki kecemasar?.

2'Bradley T.Erford40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konsélargyakarta:
Pustaka Pelajar, 2017), h.351

Bpid h.351

®Abdul Saman, fAMengatasi Kecemasan Sosial Mel
Rehearsal o0, (Seminar Nasional Dies Natali ke 56:

*Ibid.h 323
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a) Konselor mengintruksikan untuk mengkomunikasikan perasaannya
tentang orang atau keadaan yang mengakibatkan kecemasan.

b) Klien menggunakan suara kuat dan menguagglang sebuah
pertanyaan tentangerasaan atau perilaku yang tepat guna.

c) Sementara itu konselor memberikan umpan balik kepada klien

d) Klien terus berlatih sampai konselor mengatakan bahwa pertanyaan

tersebut telah dikomunikasikan secara efektif.

Dalam kegiatan tersebut, Naugle dan Maher yammkan bahwa
konselor dan klien seharusnya mengupayakan dan menguasai keterampilan
keterampilan sederhana terlebih dahulu, baru pindah keketerampialan
keterampilan yang lebih kompleks.

Langkahlangkah yang diberikan oleh Naugle dan Maher untuk
digunakarkonselor dalam mengimplementasikan teknik behavioral rehéarsal.

a) Praktikum perilaku dicontohkan melalui modeling

b) Bangun motivasi klien melalui strategjiategi reinforcement

(penguatan) positif

c) Beri klien banyak umpan balik konkrit terfokus untuk

membantiklien menguasai keterampilan yang dimaksud.

d) Berbincang sebagai orang pertama, dengan menggunakan kata

saya secara regular.

e) Menyetujui pujian konselor

f) Berimprovisasi hidup untuk saat ini

3lbid, h.324
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3. Varian Teknik Behavioral Rehearsal

Naugle dan Maher mengeklaim bahwahbvioral rehearsal membuat
penanganan bahkan lebih efektif lagi dengan membantu klien terlibat dalam
prilaku yang diinginkan dalam sebuah ranah alamiah. Mereka memperingatkan
bahwa konselor harus memberikan komentar dan umpan balik yang spesifik
untuk priaku yang diinginkan klien. Setelah keberhasilan awal, ttgges
prilaku diberikan oleh konselor dibuat semakin sulit secara progresif dan
dipraktekkan diluar sesi konselifig.

4. Kegunaan Teknik Behavioral Rehearsal

Tuner, Calhoun, dan Adams menyebutkanavéiral rehearsal telah
digunakan dengan sukses oleh Kkidien yang berusaha mengatasi
kemarahan, frustasi, kecemasan, fobia, serangan panic, dan depresi. Konseling
professional sering menggunakan teknik behavioral rehearsal dengan klien
klien yang mendamikesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain dalam
situastsituasi tertentu yang sudah diantisipasi. Menurut Hackney & Cormier
teknik ini sering digunakan untuk mencapai katarsis, perubahan sikap, atau
perilakuperilaku tertentu.

Wals menemukan behaval rehearsal berguna ketika menangani
orangorang yang mengalami kecemasan sosial.. lalu kecemasan adalah salah
satu faktor yang menghambat rasa percaya diripeserta didik adalah salah
satunya mengalami kecemasan. Maka dari itu tekmkavioral rehearda

diharapkan mampu meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. Dengan

20p.Cit324
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Klien mulamula mempelajari cara berfikir atau perilaku baru dan
mempraktikan respon baru tersebut dalam situasi konseling. Setelah itu klien
mempraktikkan perilaku baru itu dalambs@h ranah alamiah. Dengan mula
mula mempraktikannya dalam sebuah lingkungan yang aman, klien mampu
meningkatkan rasa percaya diri yang lebih besar sebelum harus bertindak
didalam seting kehidupan nyata. Harapannya adalah klien akan menguasai cara
berfikir dan perilaku yang sudah diubah ini dan akhirnya kecenderungan malu
malu atau perilaku tidak semestinya lainnya pun ikut terh@pienurut
Alvord & Grados behavioral rehears@liga telah digunakan dengan orang
orang yang telah diberi tahu apa yang tidaleh dilakukan dan tidak tahu apa
yang harus dilakukan. Konselor dapat membantu menghentikan perilaku yang
tidak tepat dan membuat klien menggatinyadengan perilaku prososial yang
tepat. Dengan menggunakan teknik ini, orang memahami bahwa kesalahan
wajar dlakukan dan bahwakita semua dapat belajar darinya dan memperbaiki
perilaku yang tidak semestinya.

Meskipun hanya ada sedikit peneliti empiric yang memfokuskan pada
teknik behavioral rehearsal, ini adalah metode yang digunakan secara luas
dikalangan konsel professional untuk berbagai alasan. Teknik ini tidak
berbahaya bagi klien, teknik ini diasosiasikan dengan resiko substansial apa
pun. Menurut Naugle & Maher Teknik behavioral rehearsal efisien dalam
kaitannya dengan waktu dan bekerja dengan banyakgsoptermasuk yang

mengalami tantangan kognitif, sosial, dan emosional.

*Bradley T.Erford40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konsé¥wgyakarta:
Pustaka Pelajar, 2017), h.356
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Implementasi teknik ini cukup sederhana, dan perubahan dapat dilihat
dengan cepat, kadatkgdang bahkan hanya dalam beberapa sesi. Akan tetapi,
Naugle & Maher memperingatkan pada gatonselor professional untuk
berhatihati ketika menggunakan teknik ini dengan klidien yang 3

Tidak dapat bertanggung jawab atas perilakunya

a. Takut akan konsekuensiny, terlepas dari apakah konsekuensi itu
nyata atau tidak

b. Tidak mau mempraktikalatihannya

c. Tidak mau menyelesaikan tugamjas diluar sesi

d. Mengalami krisis harian

e. Mengalami agistasi atau retardasi psikomotorik berat

Dalam suatu penelitan yang dilaksanakan oleh kantor dan
Shomerpeneliti mempelajari efefek sebuah program manajenstress pada
gaya hidup berpartisipan. Behavioral rehearsal adalah salah satu sumber daya
copying yang diajarkan kepada peserta. Sementara itu, program itu efektif pada
beberapa bidang evaluasi, perbedaan dalam sumber daya coping tidak
signifikat dan stattsk. Tampaknya partisipan tidak menggunakan secara
konsisten teknikkeknik yang diajarkan kepada mereka. Hasisil penelitian
ini mengingatkan para konselor professional tentang perlunya klien untuk
sering mengulanglang behavioral rehearsal dan serimgnerima umpan

balik spesifik.*®

#bid. h. 357
*Ibid, h. 357
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5. Perbedaan Teknik Behavioral Rehearsal
Perbedaannya tidak jauh dari tekigknik seperti modelingple play;
sosiodrama sama sama bermain peran. Lalu yang membedakan yaitu cara
pengimplementasikan atau langkdahgkah pda teknikbehavioral rehearsal.
1. Praktikum perilaku dicontohkan melalui modeling (seseorang yang
menjadi model)
2. Membangun motivasi klien dengan pengutan yang positif
3. Konselor banyak memberikan umpan balik konkrit berfokus pada
klien agar mengusai keterartgn yang dimaksud dengan baik.
4. Berbincang sebagai orang pertama, dengan menggunakan kata saya
5. Menerima pujian dari konselor
6. Melakukan sesuatu perilaku untuk hidup yang saat ini akan

diperbaiki.

C. Rasa Percaya Diri

1. Pengertian Percaya Diri

Percaya dirimemiliki defenisi yang berbeda tentang percaya diri.
Percaya diri yakni kemampuan untuk menyelesaikan satu pekerjaan dan
masalah. Menurut santrock, percaya diri adalah definisi evaluative yang
menyeluruh dari diri. Menurut Anthony bahwa kepercayaan dinupakan
sikap pada diri seseorang yang dapat menerima kenyataan, dapat
mengembangkan kesabaran diri,berfikir positif, memiliki kemandirian, dan

mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala sesuatu yang
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diinginkan® Hal ini senada dengan pendagamara yang menyatakan bahwa
percaya diri merupakan kepribadian yang mengandung arti keyakinan terhadap
diri sendiri. Menurut hakim percaya diri adsalah keyakinan seseorang terhadap
segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut diragauma
untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam hiduphya.

Seseorang yang memiliki rasa percaya diri akan berusaha sekeras
mungkin untuk mengeksplorasi semua bakat yang dimilikinya. Seseorang yang
memilki rasa percaya diri akan menyadari kemampuan yangaatiadirinya,
mengetahui dan menyadari bahwa dirinya mempunyai bakat, ketrampilan atau
keahlian sehingga orang tersebut akan bertindak sesuai dengan kapasitas yang
dimilikinya.

Percaya diri itu akan datang dari kesadaran seseorang individu bahwa
individu tersebut mempunyai tekat untuk melakukan apapun yang harus
dikerjakan, sampai tujuan yang ia inginkan tercapai. Tekat untuk melakukan
sesuatu tersebut diikuti dengan rasa keyakinan bahwa ia memiliki kemampuan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Percaya ddalah sikap positif
seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian
positif, baik diri sendiri maupun terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya.
Hal ini bukan individu tersebut mampu dan kompeten melakukan segala
sesuatudirial i as fAsakito.

Jadi dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki rasa percaya

38M. Nur Ghufron & Rini Risnawati STeori-Teori Psikologi(Jogjakarta: ARRUZ Media, 2012),
h. 34
378 ri Handayani , fAKelbnepkkDengantendekakan Ensotéevé Belmagiour Therapy Dalam
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Pada Peserta Didik Kelas VII SMP Kar#kBahdar Lampung Tahun Pelajaran
2018/ 20190. (Disertasi Program Strata-46 UI N Raden I ntan Lamp.t
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diri akan optimal dalam melakukan segala aktivitasnya dan mempunyai tujuan
yang realistik, artinya individu tersebut akan membuat tujuan hidup yang akan
mampu untuk dilakukarsehingga apa yang direncanakan akan dilakukan
dengan keyakinan akan berhasil atau akan mencapai tujuan yang telah
ditetapkannya.

Percaya diri adalah sikap positif seorang individu yang kemampuan
dirinya untuk mengembangkan nilai positif baik terhadap siridiri maupun
terhadap lingkungan atau situasi yang diharapinya. Dimana individu merasa
memiliki kopetensi, yakni, mampu dan percaya ia bisa karena didukung oleh
pengalaman, potensi aktual, prestasi, serta harapan yang realistic terhadap diri
sendiri.

Hidup sangat diperlukan percaya diri untuk mencapai sebuah
kesuksesan. Kunci untuk mendapatkan percaya diri adalah dengan memahami
diri sendiri. Individu harus yakin akan kemampuan dan potensi yang ada dalam
dirinya, jangan sampai rasa cemas selalu menghamkhluk yang paling
sempurna yang telah diciptakan Allah SWT dimuka bumi ini. Hal ini seperti

yang sudah difirmankan Allah SWT dalam-@uran surat Fusshilat : 30 yaitu:

-0 o ML b2 BRuEN e D ki
L IR S B

Artinya :fiSesungguhnya orangrang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian merek&anmaalaikat

akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan
janganlah merasasedih; dan gembirakanlah mereka dengan surga yang
telah dijanjikan Allah kepadamd®.

Individu yang percaya diri akan menyadari bahwa kelemahan adalah

8Al-Quran Surat Fussilat, No 41 ayat 30
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suatu hal yang wajar dimiliki oleh setiap individu, karena individu yang
percaya diri akan mengubah kelemahan kesedihan yang dimiliki menjadi suatu
motivasi untuk mengembangkan kelebihannya dan tidak akan membiarkan
kelemahannya tersebut menjadi penghambat dalaengaktualisasikan
kelenbihannya yang dimilikinya.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa percaya diri adalah kesadara setiap individu akan kelebihan dan
kelemannya dan kesadaran tersebut membuatnya merasa yakin pada
kemampuan yang dimilki, menerima diri, bersikap optimis dan berfikir positif
sehingga dapat bertindak sesuai dengan kapasitas dan mampu

mengendalikannya.

2. Karakteristik Individu yang Percaya Diri

Individu yang mempunyai rasa percaya diri adalah dapat mengat
dirinya sendiri mengarahkan, mengambil inisiatif, memahami dan mengatasi
kesulitankesulitan sendiri, dan dapat melakukanml untuk dirinya sendiri.
Dalam hal yang sama Eyyenk Spt yang dikutip D.H Guld menjelaskan bahwa
orangorang yang mempunyai fga diri tinggi cenderung mempunyai rasa
percaya diri yang tinggi dan percaya terhadap kemampuan dirinya yang tinggi
pula®® Individu yang memiliki rasa percaya diri menunjukkan gegmgla
percaya diri dalam setiap tindakannya.

Mastuti berpendapat bahwada beberapa karakteristik atau -ciri

39Guld D.H,Mengenal Diri Pribadi,(Jakarta: Singgah Bersaudara, 1970), h.70
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individu yang memiliki rasa percaya diri diantaranya :

a. Percaya akan kompetensi/kemapuan diri, hingga tidak membutuhkan
pujian, pengakuan, penerimaan ataupun hormat orang lain.

b. Berani menerima dan menghadapi pekafa orang lain, berani
menjadi diri sendiri

c. Memiliki harapan yang reatistik terhadap dirinya sendiri, sehingga
ketika harapan tidak terwujud ia mampu melihat sisi positif dirinya
dan situasi yang terjadi.

d. Memiliki internal locus of control (memandarkgberhasilan atau
kegagalan, bergabung pada usaha diri sendiri dan tidak mudah
menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak
bergantung/mengharapkan bantuan orang fin).

3. Karakteristik individu yang Kurang Percaya Diri

Bentuk tidak percaya diri menurut maistialah raguragu, lidah terasa
terkunci dihadapan orang banyak gagap, murung, malu, tidak dapat berfikir
bebas, tidak berani, menyangka akan terjadi bahaya, bertambah takut, sangat
hati-hati, merasa rendah diri, dan takut memulai suatu hubungan bayanden
orang lain, serta pasif dalam pergaulan, tidak berani menmgemukakan
pendapat, dan tidak berani bertindak. Adapun pendapat yang menyebutkan
bahwa orang yang tidak percaya diri memiliki-@inii sebagai berikut :

a. Menyimpan rasa takut atau kwatir terhpgteenolakan

b. Sulit menerima dalam kenyataan

40Lauster, PTest Kepribadian(Yokyakarta: Kanisius, 1997), h.62
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c. Pesimis atau mudah menilai sesuatu dari sisi negatif
d. Tidak berani mengungkapkan iobie

e. Cendrung hanya melihat dan menunggu kesempatan
f. Membuangbuang waktu dalam mengambil keputusan
g. Rendah diri bahkan takut darseatidak aman

h. Apabila gagal cendrung menyalahkan orang lain

Berdasarkan uraian diatas mengenataiiiorang yang kurang percaya
diri dapat disimpulkan bahwa individu tidak menunjukkan kemampuan dirinya,
mudah cemas terhadap lingkungan baru ataupunrgdibesituasi, mudah
menyerah, pesimis seklalu berpabdangan negative, tidak memilki motivasi,
suka menyendiri dari lingkungannya yang dianggap lebih darinya dan
bergantung pada orang lain.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Percaya Diri

Para ahli berkeyakinabahwa percaya diri diperoleh melalui proses
yang berlangsung sejak dini. Adapun yang mempengaruhi percaya diri yang
paling mendasar adalah :

a. Pola asuh dan interaksi usia dini

Sikap orang tua akan diterima anak pada persepsinya saat itu. Orang tua
yang menojukkan kasih saying, cinta dan penerimaan serta kelakuan
emosional akan membangkitkan rasa percaya diri pada anak tersebut. Anak
akan merasa dihargai dan dikasihi. Meskipun anak melakukan kesalahan, dari

sikap orang tua anak melihat dirinya dihargai butergantung pada prestasi
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atau perbuatan baiknya, namun karena keberadaannya. Anak akan tumbuh
menjadi individu yang mampu menilai positif dirinya dan memiliki harapan
yang realistik.

Orang tua dan masyarakat sering kalo meletakkan standar harapan yang
kurang realistic terhadap anak. Sikap suka membaszhingingkan anak,
mempergunjingkan kelemahan anak, tanpa sadar menjatuhkan harga diri anak
tersebut. Situasi ini pada akhirnya mendorong anak untuk menjadi individu
yang tidak bisa menerima kenyataan diaingarena merasa malu, rasa percaya
diri begitu lemah dan rasa ketakutan semakin besar.

b. Pola Pikir yang Negatif

Reaksi individu terhadap seseorang ataupun sebuah peristiwa
dipengaruhi oleh cara berpikirnya. Individu yang memiliki rasa percaya
diri yang rendah cenderung memperspsikan segala sesuatu dari seqgi
negative. la tidak menyadari bahwa didalam dirinyalah semua negative
berasal. Adapun pendapat lain mengenai faktkior yang

mempengaruhi pembentukan rasa percaya diri yaitu :

1) Aspek psikologi yang eliputi pengendalian diri, suasana hati yang
dihayati, citra fisik, citra sosial (penilaian dan penerimaan lingkungan,

self image (pandangan terhadap diri sendiri).
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2) Aspek teknis yang meliputi keterampilan pengarahan pikiran,
keterampilan melakukan sesuaesuai dengan cara yang benar, dan

keterampilan berfikir kreatif*

Faktorfaktor pembentuk kepercayaa diri terdiri atas aspek
psikologi dan aspek keterampilan teknis. Aspek psikologi erat kaitannya
dengan batin/hati. Suara hati ini sebagai penilai keku&sanggupan,
keberanian atas kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menentukan

sikap maupun perbuatan orang tesebut.

Suara hati merupakan parameter yang member dorongan dari
dalam diri seseorang untuk memproses pembentukan percaya diri. Jika
proses pefaian kemampuan diri menghasilkan nilai yang tinggi, maka
dorongan dan pengendalian pembentukan percaya diri menjadi kuat.
Sebaliknya jika penilaian kemampuan diri negative, maka rasa percaya
diri yang terbentuk akan lemah. Orang yang percaya dirinya meatcn
mengalami kesulitan untuk berbuat sesuatu karena disebabkan tidak tahu
untuk melakukanserangkaian proses kegiatan yang dilakukan. Orang
tersebut belum mampu menyusun tahajdrapan untuk melakukan
suatu kegiatan hingga suatu kegiatan dapat diwajudlan diselesaikan.
Disinilah pentingnya keterampilan teknis, yaitu kemampuan menyusun
kerangka berfikir dan keterampilan secara focus, tearah dan terukur
langkah demi langkah untuk melakukan proses kegiatan ataupun

perbuatan.

41Surya, HendraMenjadi Manusia PembelajaElex Media Komputindo,2009, 66
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c. Proses terbentuknya rasaqagra diri

Secara garis besar disebutkan bahwa terbentuknya rasa percaya

diri yang kuat terjadi melalui proses sebagai berikut :

1) Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai proses perkembangan
yang melahirkan keyakinan kelebihkelebihannya tertentu.

2) Pemaharan seseorang tentang kelebilatebihan yang
dimilikinya dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat
segala sesuatu dengan memanfaatkan kelel#labihannya.

3) Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan
kelemahan yang dimilikinya agdidak timbul rasa rendah diri
atau sulit menyesuaikan diri.

4) Pengalaman didalam menjalani aspek kehidupan dengan

menggunakan segala keberhasilan yang ada pada dfrinya.

Terbentuk kepercayaan diri diawali dengan kepribadian yang baik
sesuai dengan perkembangy, pemahaman diri tentang kelebihan dan
kelemahan, reaksi positif terhadap kelemahan serta adanya pengalaman
dengan menggunakan kelebihannya sehingga rasa percaya diri dapat
terbentuk. Kemudian disebutkan proses terbentuknya rasa percaya diri

sebagai bekut :

a. Terbentuknya berbagai kekurangan atau kelemahan dalam

berbagai aspek kepribadian seseorang dimulai dari kehidupan

42Hakim ThursanMengatasi Rasa Tidak Percaya DiRuspa Swara, 2005, h.6
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keluarga dan meliputi berbagai aspek seperti aspek mental, fisik,
sosial, atau ekonomi.

b. Pemahaman negatif seseorang terhadap diriyaldis yang
cenderung selalu memikirkan kekurangan tanpa meyakini bahwa
ia juga memiliki kelebihan.

c. Kehidupan sosial yang dijalani dengan sikap negative, seperti
merasa rendah diri, suka menyendiri, lari dari tanggung jawab,
mengisolasi dari lingkungan, dareaksi negative lainnya, yang

justru semakin memperkuat rasa tidak percayd tiri.

Terbentuknya rasa tidak percaya diri berawal dari kelemahan
individu pada berbagai aspek kepribadiannya terutama yang berasal dari
keluarga. Pemahaman negative yang mupadhl diri seseorang maupun
lingkungan sehingga ia meyakini bahwa dirinya tidak memiliki
kelebihan. Akibatnya perilaku dalam kehidupan pribadi dan sosialnya

kurang baik.
5. Faktor-faktor Penyebab Kurangnya Percaya Diri

Secara umum ada 3 faktor yamgempengaruhi seseorang kurang

percaya diri, antara lain :
a. Kurangnya mengenal diri

Setelah mengenal diri dengan baik maka langkah selanjutnya

adalah menerima diri apa adanya, menerima diri apa adanya bukan berate

43bid, h. 9
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pasrah atau pesimis dengan keadaan dirgptesebaiknya menerima

dengan positif apa yang menjadikelebihan dan kekurangan diri kita.
b. Kecemasan

Kita tidak bisa membangun rasa percaya diri sebelum berhasil
mengatasi kecemasan, kunci sukses adalah dapat membangun rasa
percaya diri dengan cara mengimgkan rasa cemas. Rasa cemas
berbahaya dan bisa mempengaruhi semua orang disekitarnya. Apa lagi
jilka mengalami kecemasan sosial pada lingkungan nya atau dengan
lingkungan yang baru maka dari itu untuk mengalahkan rasa cemas perlu

membangun antusiasme ifg@ngat/niat besar).
c. Kurangnya wawasan

Kita perlu membekali diri dengan berbagai ilmu pengetahuan,
semakin banyak dapat ilmu semakin banyak tahu semakin luas wawasan
yang dimiliki semakin percaya diri begitu juga sebaliknya jika kurang
membenahi diri dan dak memilki wawasan yang lebih luas bisa
mengakibatkan kerangnya rasa percaya diri di dalam bersosialisasi

dengan lingkungan lama ataupu yang B4ru.

Menurut lauster, individu yang mengalami kurang percaya diri
disebabkan oleh berbagai faktor, berikut fakfang menjadi penyebab

individu kurang percaya diri:

“‘Hakim T,Mengatasi Tidak Percaya Dir{Jakarta: Purwa Suara,2002), h 73

55



a. Faktor Internal

Faktor internal adalah kemampuan individu dalam mengerjakan
sesuatu yang mampu dilakukan, keberhasilan individu untuk
mendapatkan sesuatu yang mampu dilakukan dan -ditatean,
keinginan dan tekad yang kuat untuk memperoleh sesuatu yang
diinginkan dapat terwujud. Faktor internal ini berasal dari dalam diri

individu sendiri bukan dari lingkungan.

b. Faktor Eksternal

Faktor Ekternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
individu. Lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan sosial, dapat
menyebabkan seorang individu kurang memilki percaya diri. Lingkungan
sosial remaja memberikan pengaruh yang kuat terhadap pembentukan
rasa percaya diri. Salah satu lingkungan sosial remaja yang mkamber

pengaruh terhadap kepercayaan diri adalah lingkungan teman sebaya.

6. Kiat untuk Meningkatkan Percaya Diri
Enung Fatimah menjelaskan, kiat untuk memupuk rasa percaya diri
antara lain adalah mengevaluasi diri secara objektif, member penghargaan yang
jujur terhadap diri, berpikir positif, menggunakan kkéda membangkitkan
rasa percaya diri dan berani mengambil resiko.
a. Mengevaluasi diri sendiri artinya mengevaluasi secara jujur baik
kelebihan maupun kekurangan yang dimiliki, serta kesempatan atau

cara yangdigunakan untuk dapat mengembangkan potensi diri,
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mempelajari kendalgendala yang akan menghambat -cita dimasa
depan serta mencari alternative pemecahan.

b. Memberikan penghargaan yang jujur terhadap diri artinya menyadari
dan menghargai setiap keberkasdan potensi yang dimiliki.

c. Berpikir positif artinya membuang fikiran negatif dan menggatinya
menjadi fikiran yang positif.

d. Menggunakan katkata yang membangkitkan rasa percaya diri,
mi sal nya fAsaya past. bi sabo

e. Berani mengambil resiko artinya yang digiksikan mungkin muncul
tindak dihindari begitu saja, tetapi berfikir mencari strategi untuk

menghindari, mencegah atau mengatasi resiko tersebut.

D. Kerangka Berfikir
Penelitian tentang pengaruhlayanan konseling kelompok dengan
teknikbehavioral rehearsalintuk meningkatkan rasa percaya diri peserta didik
Kerangka berfikir dalanpenelitianini diharapkan dapat membantu peserta
didik dalam peningkatan rasa percaya diri. Berikut ini bagan kerangka berfikir

dalam penelitian :
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Gambar. 1
Bagan Kerangka Berfikir

Rasa Percaya Diri Rendah
Peserta Didik |
M engatasi
4

Diberikan Layanan Konseling
Kelompok dengan Teknik
Behavioral Rehearsal

g

Melihat berpengaruh tidaknya layanan konseling kelompok dengan teknik
behavioral rehearsal dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik
yang rendah

E. Penelitian Terdahulu

Ada pun hasil penelitian terdahulu yang dijadikan relevan :

1. Penelitian ini mengenai efektivitas layanan konseling dengan
menggunakan teknik assertive training untuk membamtningkatkan
rasa percaya diri peserta didik kelas viii di SMPN 8 Bandar Lampung.
Hasil penelitian mengalami peningkatan, hal ini ditujukan dari hasil
pengujian hipotesis dengan menggunakan ujiteqt), dari hasipretest
dan posttestyang diperoleh daim kelompok eksperimen t hitung =
36.701 > t tabel 0.05 = 2.228, df =1x10 dengan p value < t tabel
(0.000 < 0.0005), makdo ditolak dan Ha diterim&

2. Penelitian ini mengenai efektivitas konseling kelompok dengan

pendekatan emotive behavioral therapylada meningkatkan rasa

“Bust homi Maghrobi, 0Efektivitas |l ayanan konse
teknik asseive training untuk membantu meningkatkan rasa percaya diri peserta didik kelas VIII
di SMP N 8 Bandar Lampung TP. 2016/20170, (Jurnal
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percaya diri peserta didik kelas VII. Hasil dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa nilai z hitung eksperimen > z control (2,807 > 2,805),
hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu
didapat nilai rataata psttest pada kelompok eksperimen lebih besar dari
kelompok control (97,50 > 84,20). Jika dilihat dari hasil yang telah
didapat maka peningkatan pada kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontréf.

. Penelitianini mengatasi masalah kepercayaan diri siswa melalui layanan
konseling kelompok pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Karang

Pucung Kabupaten Cilacap, hasil uji wilcoxon menunjukkan T hitung 36

dan T tabel 4 sehingga T hiilakng O T

dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri sebelum
diberikan layanan konseling kelompok sebesar 58,51% dalam kategori
sedang. Selama proses diberikan layanan konseling kelompok mengalami
peningkatan sebesar 76,00% dalam kaiegmgi.*’

. Penelitian ini adalah upaya meningkatkan rasa percaya diri melalui
konseling kelompok bagi siswa X IPS 6 SMA 2 Bae Kudus. Hasil
penelitian terdapat peningkatan aktivitas peneliti dalam melaksanakan
konseling kelompok dari taraf baik (82%) paslklus | menjadi sangat

baik (97%) pada siklus Il. Sementara aktivitas siswa pada kategori cukup

46Sr i Handayani, AEfektifitas konseling

therapy dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik kelas VIl SMP N KagigaHdar

kel omp

Lampung TP. 2018/ 20190(Jurnal Skripsi UI'N Raden |
7Septri Rahayu Purwati, AMengat asi Masal ah Ke

KonselingKelompok Pada Siswa Kelas VIII F SMPN Negeri 2 Karang Pucung Kabupaten
Cilacapo(Jurnal Skripsi UNNES, 2013) .

59



(64%) pada siklus | menjadi sangat baik (88%) pada siklus Il. Sementara
situasi konseling kelompok pada kategori cukup (77%) pada siklus |
menjadi baik (83%) @da siklus Il. Hal ini menunjukkan ada peningkatan
signifikan konsentrasi belajar dari siswa kelas X 1IS 2 SMA 2 Bae
Kudus:®

5. Penelitian ini tentang peningkatan percaya diri menggunakan layanan
konseling kelompok (role playing) pada siswa kelas VIII SMPMedro.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan percaya diri
dengan menggunakan layanan konseling kelompok (role playing),
dengan rataata peningkatan sebesar 30,22 terbukti hasil analisis data
percaya diri menggunakan wilcoxon, dari hagilhitung -2.668 < Z
hitung 0,05 = 1.645. Dapat disimpulkan terdapat peningkatan percaya
diri menggunakan layanan konseling kelompok (role playing) pada siswa

kelas VIII.*°

E. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian,di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaarf. Artinya bisa ditentukan benar atau salahnya melalui

8BS r i Manj ati, oUpaya Meningkatkan Rasa Percay
Bagi Siswa X I PS 6 SMA 2 Bae Kudajigang)MoPLNB.B 14/ 20150
Tahun 2015 ISSN 2460187.
““ia Devita Sari,oPeningkatan Percaya Diri
Kelompok (role Playing) Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Metro Tahun Pelajaran
2015/ 20160, (Jurnal Skrips6). Universitas Lampung Ul
0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2@), h. 96.
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pengujian atau pembuktian secara empiris, adapun hipotesis yang diajukan
dal am penelitian i nn komrseliagl kaltmpok Beknikg a r u h
behavioral rehearsalintuk meningkatkan rasa percaya diri peserta didikkelas
VIITI SMPN 1 Jati Agungo.
Berdasarkan konsep hipotesis penelitian yang diajukan maka:
Ha : Layanan konseling kelompok dengan tekbéhavioral rehearsal
berpengaruh untuk meningkatkan rasa percaya diri peserta didik
Kelas VIl di SMPN 1 Jati Agung.
Ho :Layanan konseling kelompok dengan tekbihavioral rehearsal
tidak berpengaruh untuk meningkatkan rasa percaya diri peserta

didik Kelas VIl di SMPN 1 JatAgung.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian diperlukan sebuah metode yang selsiiampenelitian
yang akan dijalani, metode penelitian adalah serangkaian cara yang terstruktur dan
sistematis yang digunakan peneliti dengan tujuan mendapatkan jawaban yang
tepat atas apa yang akan mewnjadi pertanyaan dalam obyek penelitian. Metode
penelitianjuga dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,

memecahkan dan mengantisipasi masdé&am bidang pendidikan.

Dalam penelitianini, peneliti menggunakan metode kuantitakifetode
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data $itat kuantitatif atau statistildengartujuan

untuk menguiji hipotesigang telah detapkan.
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2. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono,Jenis eksperimemsebagai bagian daripendekatan
penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independenttfeatmentatau perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam
kondisi yang terkendalikan. Kondisi dikendalikan agjdak ada variabel lain

(selain variabel treatm®nyang mempengaruhi variabel dependen

Dalam jenis penelitian eksperimen alasan peneliti memilih penelitian
eksperimen karena dalambidang pendidikan dimaksudkan untuk menilai
pengaruh suatu tindakan teraéb Tindakan di dalam eksperimen disebut
treatment atau layanan yang artinya pemberian kondisi yang akan dinilai

pengaruhnya®
B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakaRre-Experimental Desigryaitu one group
Pre-test dan posttest designdengan diberikannyreatmentdan dibandingkan
keadaannya dengan sebelum diberitaatment Menurut Sugiyono padaesain
one grouppretestposttestyaitu dengan cara melakukaatu kali pengukuran
diawal (pre-test),sebelum adanya perlakuare@tmen} dan setelah itu dilakukan

pengukuran lagiposttest)>?

51Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 107

52 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dafombinasi (Mixed Methods)
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 111
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Hasil kedua pengukuran tersebut dibandingkan untuk menguji apakah
treatment yangliberikandapat meningkatkan rasa percaya diri peserta didik pada

saat kegiatan belajar dan bersosialisasi dengan lingkungannya.

Design One Group Pre-test dan Posttest di gambarkan sebagai

berikut :

O1x02

Keterangan :

O1: Perlakuan awal yaitu pengukuraimgkat kepercayaan diri
peserta didikelas VII di SMP Negeri 1 Jati Agung Lampung
sebelum diberikarperlakuandengan menggunakdayanan
konseling kelompok dengan teknikehavioral rehearsal
akan diberikarpre-testdiberikan berupa angket.

X: Perlakuan menggunakan layanan konseling kelompok dengan
teknik behavioral rehearsalpada peserta didik kelas VIl
SMP Negeri 1 Jati Agung.

02: Perlakuan akhir yaityposttest dengan pemberian angket
kembali setelah diberikan perlakuan dengan layanan
konseling kelompok dengan teknikehavioral rehearsal
untuk mengukur kembali tingkat kepercayaan diri peserta

didik akan meningkat atau tidak.

Alasan mengapa peneliti menggunakan design penelitian ini untuk

mengukur tingkat kepercayaan diri peserta didikbetum diberikan Layanan
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konseling kelompok dengan teknidehavioral rehearsamelalui (pre-test) dan
pengukuran yang kedua untukeningkatkanrasa percaya diri peserta didik
setelah diberikan layanan konseling kelompok tekb#havioral rehearsal

melalui(posttest).

C. Variabel Penelitian

Setiap penelitian menggunakan variabel yang jelas sehingga memberikan
gambaran data damformasi apa saja yang diperlukan untuk memecahkan
masalah tersebut. Variabel penelitian merupakan gejala yang menjadi objek
penelitian, variabel yang digunakan dalam penelitian adalah variabel bebas dan

variabel terikat.

1. Variabel bebas adalah variabel stimulus atau variabel yang
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas merupakan variabel yang
diukur atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya
dengan suatu gejala yang akan diteliti. Variabel dalam penelitian i
adalah layanan konseling kelompok tekrilehavioral rehearsal
variabel (X).

2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah Rasa Percaya Diri variabel (ddp peserta didik

Dalam Penelitian ini ada dua variabel yaitu tekbéhavioral rehearsal

dan rasa percaya diri. Secara Skematis digambarkan sebagai berikut :
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Efektivitas Layanan |
Konseling Kelompok
dengan teknik behavioral

rehearsa(X)

RasaPercaya Diri
Peserta Didik

(Y)

v

Gambar 2. Skema Keterkaitan Variabel Penelitian

Disini seorang peneliti ingin melihat hasil konseling kelompok dan teknik
behavioral rehearsaintuk mengembangkan rasa percaya diri peserta didik, jadi
ada yang mempengaruhi Variabel Bebas (X) yaitu tekeikavioral rehearsal

dan mempengaruhi variabel terikat (Y) yaitu rasa percaya diri.

D. Definisi Operasional

Tabel 3.
Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat Ukur | Hasil Ukur Skala
Operasional Ukur
Variabel Konseling Observasi,| Intervensi Nominal
bebas (X) Kelompok adalah| Wawancar| teknik
adalah layanan konseling a, behavioral
Konseling yang diberikan | Dokument | rehearsal
Kelompok kepada sejumlah| asi dengan
Teknik peserta didik layanan
Behavioral dalam suasana konseling
Rehearsal kelompok dengan kelompok.
memanfaatkan
dinamika

kelompok untuk
saling belajar dari
pengalaman para
anggotanya

sehingga peserta

didik dapat
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mengatasi
masalah

Teknik behavioral
rehearsal
digunakan untuk
memberikan
terapi perilaku
pada peserta didil
yangmengalami
kecemasan/kesul
an dalam
berinteraksi
dengan orang lair
dalam situasi
situasi tertentu
yang sudah
diantisipasi
sehingga bisa
lebih percaya diri.

Variabel
Terikat (Y)

adalah rasa

percaya diri

peserta didik.

Menurut Anthony
bahwa
kepercayaan dir
merupakan sika|
pada diri
seseorang yan
dapat menema
kenyataan, daps
mengembangka
kesabaran  diri
berfikir  positif,
dan mempunya
kemampuan
untuk  memiliki
serta  mencapé
segala sesuat

yang diinginkan.

Angket
rasa
percaya
diri
diberikan
kepada
Peserta
didik

Peserta
didik dapat
meningkatk
an rasa
percaya diri

Interval
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E. Populasi, Sampeldan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukayat@ang,
tetapi juga obyek dan bentbenda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi adalah
keseluruhanujek peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah 32 peserta didik
kelas VIII SMAN 1 Jati Agung Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2019/2020,

yang terindikasi memiliki kepercayaan diri rendah.

Tabel 4.
Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Peserta Didik
VIII E 32 orang
Jumlah 32 orang

Sumber: Dokumentasi, SMP Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
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dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat meagggmnsampel yang diambil
dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus

betukbetul mewakili (representatifj®

Sampel penelitian ini adalah @ang peserta didik pada kelas VIII E di

SMP Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2019/2020.

Tabel 5.
SampelPenelitian
No Responden JK Kelas
1 AA L VIl
2 NR P Vil
3 PS L Vil
4 ADA L VIl
5 ZR L VIl
6 RS L Vil
7 ZDA L Vil
8 MGW P Vil

Sumber: Dokumentasi, SMP Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan

3. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai
teknik yang digunakan. Pada penelitian ini, peneliti mengambil sadgrglan
para menetapkan cirdiri khusus yangsesuai dengan tujuan penelitigaitu

dengan caraurposivesampling>*

53 Sugiono Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 118
54 1bid,h.120
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Dari populasi yang telah ditemukan yakni kelas VIII E SMP Negeri 1 Jati
Agung Lampung Selatan, peneliti telah memilih kelas VIl E sebanyak 8 peserta
didik sebagai sampel dengan krger dan langkatlangkah sebagai berikut: a)
peserta didik kelas VIII E SMP Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan Tahun
Ajaran 2019/2020; b) peserta didik memiliki kepercayaan diri rendah, berdasarkan
hasil angket yang telah diisi; dan c) peserta didik bé&sewnjadi responden
dalam penelitian ini. Kelas ini ditetapkan dan diambil sebagai sampel yang di
yakini bersifat represertth Karena kelas tersebut dianggap memiliki
kecenderungan memiliki kepercayaan diri dibandingkan kelas yang lainnya

berdasarkan tsl penyebaran angkgang dilakukan pada pra penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data, untuk
memperoleh data sejelgdasnya. Peneliti menggunakan beberapa teknik atau
cara untuk memperoleh daBerdasarkan uraian tersebut, maka dalam penelitian

ini peneliti menggunakan catara berikut dalam pengumpulan data :

1. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyacirciryang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan prilaku manusia,

proses kerja, gejalgejala alam da dan bila responden yang
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diamati tidak terlalu banyak. Observasi meliputi pengamatan yang dilakukan

secara langsung maupun tidak langsung terhadap obyek yang sedang’diteliti.

Jenis observasi yang peneliti gunakan adalah observasi-paréisipan
yaitu peneliti langsung memberikan layanan. Karena dalam memberikan layanan
untuk meningkatkan kepercayaan diri ini sasarannya merupakan peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan, kelas VIII SMP Negeri 1
Jati Agung Lampung Selatan mendoasi memiliki kepercayaan diri rendah

diantara kelas lainnya.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti iimg mengetahui hahal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. teknik pengumpulan data
dengan cara Tanyjjawab yang dilakukan secara sistematis guna mencapai tujuan

penelitian®®

Wawancara dilakukan dengan cara langsund<tateuktur kepada guru
BK ibu Citra, S.Pduntuk mengetahui tingkah laku dan prilaku peserta didik kelas
VIII di SMP Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatamtuk menentukan
permasalahan kepercayaan diri peserta giddka saat bersosialisasi di lingkungan

selolah dan terhadap peserta didik lainnya

> Anwar Suoyo,Pemahaman Individu,(Yogyakarata:Pustaka Pelajar,2017),h.69
56 |bid.h 123
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3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai-Hal atau variabel yang
berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya.
Adapun dokumen yang dimaksud adalah ssuaat atau bukti buktbukti tertulis
seperti dokumentasi yang dipetan oleh peneliti adalah dokumentasi dari guru
BK berupa daftar nama peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Jati Agung
Lampung Selatan, untuk mengetahui jumlah obyek yang akan diteliti terkait

masalah rasa percaya diri peserta didik.

4. Angket

Angket mergpakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Angket atau kuesioner dipakai untuk menyebut metode maupun
instrument.Dalam penelitian ini peneliti menggakan angketuntuk mengukur
tingkat kepercayaan diri peserta didik sebelum diberi@atment maupun

sesudah.

Pemberian angket digunakan untuk memperoleh dia diberikan
kepada peserta didik kelas VIII untuk melihat tingkapercayaan dirpeserta
didik kelasVIIl di SMP Negeri 1 Jati Agung Lampung Selatan sebelum dan
sesudah diberikatreatment. Intrumen ini terdiri dari 49 pertanyaan berisikan
favorable (Pertanyaan yang mendukung sikap) dan Unfavorable (pertanyaan yang
tidak mendukung sép) serta memiliki lima alternative jawaban dengan masing

masing skor berbeda. Pertanyaan mendukung dengan jawaban sangat
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setuju (SS) skornya 4, jawaban setuju (S) skornya 3, jawaban tidak setuju (TS)
skornya 2, dan jawaban sangat tidak setuju (STS) skornya 1. Sebaliknya apabila
pertanyaan tidak mendukung jawaban sangat tidak setuju (STS) skornya 4,
jawaban tidak setuju (TSkornya 3, jawaban setuju (S) skornya 2, dan jawaban

sangat setuju (SS) skornya 1.

Tabel 6.
Kisi-Kisi Angket Rasa Percaya Diri
Item
Variabel Sub Variabel Indikator Positi | Negatif
f(+) Q)
Kepercayaan 1. Keyakinan| 1. Pesertalidik bersungguh 3,14,
Diri akan sungguh akan apa yang 17,
kemampua dilakukannya 18
n diri 2. Peserta didkm menyadari aka

kemmampuan yang dimilikinyd

2. Optimi 1. Peserta didik mampu bersikap 4,7,8, | 24,27,25
s yakin terhadap dirinya 10

2. Peserta didik mau mencoba
untuk hal yang baru

6.,19
3. Objekti | 1. Peserta didik mampu 13
f memandang permasalahan
sesuai dengan kebenaran 910

2. Peserta didik mampu
memandang sesuatu menurut| 23,1,

dirinya sendiri 2,5 26,28,29
4. Bertan 1. Peserta didik mampu 15,16 | 30
ggung menanggung konsekuensi dar]
Jawab keslahannya 11,12
2. Peserta didik berani 21

menghadapi tantangan

5. Rasion | 1. Peserta didik mampu
al berfikir positif tentang 20,22
dirinya

2. Peserta didik mampu
menyesuaikan dirinya.
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Tabel 7.
Rencana Pemberian Alternative Jawaban

Pertanyaan Sangat Setuju  Tidak Sangat
Setuju (S) Setuju Tidak

(SS) (TS) Setuju

(STS)
Favorable 4 3 2 1
Unfavorable 1 2 3 4

Subyek penelitian ini didapatkan berdasarkan kriteria yaitu jumlah skor

dibagi 4 kriteria, dengan menggunakan rumus :

Rumus:) ——

Keterangan
|  =interval
NT = Nilai Tertinggi
NR= Nilai Terendah
K = Kriteria

Berdasarkanpendapattersebut, maka interval kriteria dapat ditentukan
dengan cara sebagai berikut :
Nilai tertinggi : 4 x 30 = 120
Nilai terendah : 1 x 30 = 30

Rentang : 120 3 = 90
Jarak interval : 120 : 3 =30

Berdasarkanketerangan tersebut maka kriteria kepercayaan diri dapat

dilihat pada tabdberikut:
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Tabel 8.
Interval Kepercayaan Diri

Interval Kriteria
9171 120 Tinggi
617 90 Sedang
317 60 Rendah

Instrumen yang baikarus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid
dan reliabel. Oleh karena itu, angket harus diuji kevalidasiaanya dan

kereliabilitasnya terlebih dahulu sebelum digunakan.

a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkgkat kevaidan
atau kesahihan suatu instrument. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan. Suatu intrumen dikatakan valid bila ia
mempunyai validitas tinggi, sebaliknya ia akan dikatakan kurang valid jika

validitasnya rendah.

Adapwn rumus yang digunakan untuk validitas angket tiap instrument

menggunakan rumusrelasi product momenaitu sebagai berikut :

| BOU B@ BU
1B@ B@ 1BU BU
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Keterangan :

er

X
y
2
V2

Perhitungan Analisis data instrument angket menggunakan program
SPSS.17 setelah divalidasi peneliti menguji evalian instrument tersebut

kepada 32 peserta didik, pernyataan tersebut valid dan layak sebagai alat ukur

dalam meneliti kepercayaan diri peserta didik.

: Koefisien Korelasi antara skor item dan skor total
- Jumlah skor butir
: Jumlah skor total
: Jumlah kuadrat butir
: Jumlah kuadrat total

Tabel 9.
Hasil Uji Validasi
Corrected
No | Item F tael ltem-Total Keterangan
Correlation
1 Soal 1 0,3494 ,527 Valid
2 Soal 2 0,3494 ,393 Valid
3 Soal 3 0,3494 ,601 Valid
4 Soal 4 0,3494 ,647 Valid
5 Soal 5 0,3494 ,551 Valid
6 Soal 6 0,3494 ,605 Valid
7 Soal 7 0,3494 ,468 Valid
8 Soal 8 0,3494 429 Valid
9 Soal9 0,3494 ,556 Valid
10| Soal 10 0,3494 ,528 Valid
11| Soalll | 0,3494 693 Valid
12| Soal12 | 0,3494 769 Valid
13| Soal13 0,3494 ,761 Valid
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14 | Soal14 | 0,3494 ,612 Valid
15 | Soal15 | 0,3494 565 Valid
16 | Soal16 | 0,3494 516 Valid
17 | Soal17 | 0,3494 520 Valid
18 | Soal 18 0,3494 ,560 Valid
19 | Soal19 | 0,3494 ,401 Valid
o0 | Soal20 | 0,3494 669 Valid
51 | Soal2l | 0,3494 631 Valid
oo | Soal22 | 10,3494 448 Valid
o3 | Soal23 | 0,3494 717 Valid
04 | Soal24 | 0,3494 349 Valid
o5 | Soal25 | 10,3494 503 Valid
26 Soal 26 0,3494 , 799 Valid
o7 | Soal27 | 0,3494 ,664 Valid
og | Soal 28 0,3494 ,550 Valid
o9 | Soal29 | 0,3494 593 Valid
30 | Soal30 | 0,3494 499 Valid

Berdasarkan tabel diatas diketahs&émua nilai corrected itertotal
correlation> nilai r tabel dengan tingkat signifikansi dua arah yaitu 0,05 maka

semua item yang berjumlah 30 item dinyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas

Suatu instrumen harus reliable artinya cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai pengumpulan datdu suatu intumen dikatakan reliable dan

dapat diprosepadatahap selanjutnypka cronbachefa © 0 . jka idtaiment
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cronbachdfa me mi

i ki ni |l ai O 0.7 maka

Berdasarkamilai cronbachalfa dan bantuar6PSS Versi 17Seperti pad tabel

berikut :

0.

U

Tabel 10.

Garis Panduan mengenai nilai Cronbach Alfa

Croanbach Alfa

O 0.
.8 O
.7 O
.6 O
5 O
< 0.

9

Ce Ce Ce

C«

5

Ketekalan Dalaman
Sangat Baik
< 0. Baik
< 0 . Diterima
< 0 . Dipersoalkan
< 0. Lemah

Tidak Diterima

Sumber :Klinel999

Hasil perhitungan butir angket dengan menggunakan ranoumdbach alfa

i nstr ul

dapat dihitung nilai 0,940 > r tabel yaitu 0,3494 sehingga r hitung > r tabel maka

disimpulkan bahwa butir item angket reliable dan terdapat lpagairan 3.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk

mengolah data penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan dalam data yang

diperoleh. Oleh karena itu, setelah data terkumpul harus segera dilakukan analisis,

karena apabila data tersebuidlak dianalisis maka data tersebut tidak dapat

digunakan untuk menjawab permasalahan yang sudah dirumuskan.
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Dalam penelitian kuantitaif, teknik analisis data yang digunakan sudah
jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguiji hipotesis
yang telah dirumuskan dalam skripsi. Teknik analisis data menggunakan metode
statistik yang sudah tersedidUntuk menganalisis data hasil eksperimen dengan
rancanganpretetsposttest one group desiguligunakan rumus ujiwilcoxon

sebagai berikut.

Keterangan :

Z :Uji Wilcoxon

T : Total Jenjang (selisih) terkecil antara npagtestdanposttest
n :Jumlah data sampel

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
keadaan peserta didik memiliki kepercayaan diri rendah sebelum dan sesudah
diberikan teknik behavioral rehearsaluntuk meimngkatkan permasalahan
tersebut. Setelah diperoleh data, maka datag ydiperoleh akan diolah

dengan bantuan progra®PSS/ersi.17.

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualiatif R&D,
(Bandung: Alfabeta 2038h. 207
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Jati Agung Lampung selatan
tahun pel@mran 2019/2020 pada tanggal 15 Agustus 20s%uai dengan
jadwal yang telah disepakati dengan objek penelitian. Penelitian dilakukan
dengan 6 kali pertemuan. Hasil penelitian diperoleh melalui penyebaran
instrument berupa angket yang bertujuan untuk memperoleh data tentang
layanan konseling kelopok dengan Teknikbehavioral rehearsaluntuk
meningkatkan rasa percaya diri pada peserta didik. Hasil penyebaran angket
yang diperoleh dijadikan analisis awal untuk data layanan konseling kelompok
dengan Teknikbehavioral rehearsauntuk meningkatkan raspercaya diri
pada peserta didik.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas KIll
SMPN 1 Jati agung lampung Selatan yang berjumlah 32 peserta didik dan
kemudian diambil sebagai sampel sebanyak 8 peserta didik. Dalam
mengambil sampel peneéth diambil berdasarkan pertimbangan
pertimbangan tertentu, yaitu melihat hgsietestpeserta didik, rekomendasi
dari kepala SMPN 1 Jati Agung Lampung Selatan, wawancara dengan guru

BK. Setelah mendapatkan peserta didik yang digunakan sebagmel
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peneitian, peneliti melakukan observasi lebih lanjut berdasarkan izin yang
diberikan oleh pihak sekolalntuk melaksakan layanan konseling kelompok
dengan teknilbehavioral rehearsakepada peserta didik.eikut data peserta

didik yang menjadsampel peneliéin :

Tabel 11.
Data Peserta Didik Yang Menjadi Sampel Penelitian

No Responden JK Kelas
1 AA L Vil
2 NR P Vil
3 PS L Vil
4 ADA L VI
5 ZR L VI
6 RS L Vil
7 ZDA L Vil
8 MGW P VI

Setelah peneliti mendapatkan sampel penelitian, selanjutnya peneliti
memberikanpretestangket kepercayaan diri kepada peserta didik, setelah
pretes diberikan selanjutnya diberikan layanan konseling kelompok dengan
teknik behavioral rehearsalkepadapeserta didik, dan selanjutnya diberikan

posttes untuk membandingkan hagitetestdanpogtest.
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B. Data Hasil (Pretes}
1. Hasil Angket PretestKepercayaan Diri Peserta Didik
Peserta didik yang diberikapretest kepercayaan diri sebelum
diberikanlayanandibagi menjadi tiga kategori, yakni kategori rendah, sedang
dan tinggi dengan menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut:

Rumus:) ——

Keterangan :
|  =interval
NT = Nilai Tertinggi
NR= Nilai Terendah
K = Kiriteria

Berdasarkan pendapat tersebut, maka interval kriteria dapat

ditentukan dengan cara sebagai berikut :

TQo T « T MOT WT
) P S L L
o o o
Tabel 12.
Interval Kategori Kepercayaan Diri
Kategori Interval X Persentase
Tinggi 9171 120 0 0%
Sedang 617 90 4 50%
Rendah 317 60 4 50%

Berdasarkan data yang diperoleh diatas, terd8ppéserta didik

yang dijadikansampelpenelitiandan didapat dari haspretestyang dapat

dilihat dibawabh ini :
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Tabel 13.
Hasil PretestKepercayaan Diri Peserta Didik SMPN 1 Jati Agung

No Responden Pretest Keterangan
1 AA 50 Rendah
2 NR 63 Sedang
3 PS 54 Rendah
4 ADA 59 Rendah
5 ZR 58 Rendah
6 RS 63 Sedang
7 ZDA 66 Sedang
8 MGW 62 Sedang

Mean/Ratarata
N=8 B 476
(59,375)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa ada 8 peserta didik
yang diberikan layanan konseling kelompok yang memiliki kepercayaan diri
dengan kategori rendah dan sedang dengaratas9,375 , dapat dilihat
sebelum diberikan layanan konseling kepwk dengan teknikoehavioral
rehearsaj diperoleh kriteria rendah dan sedang yang sesuai dengan kategori
kepercayaan diri. Berdasarkan data diatas secara keseluruhan bahwa jumlah
peserta didik yang memiliki kepercyaan diri rendah sebanyak 4 peserta didik

rendah dan 4 sedang. maka dari itu peneliti memberikan perlakuan
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menggunakan

layanan konseling kelompok dengan tekiekavioral

rehearsaluntuk meningkatkan kepercayaan diri tersebut.

2. Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Teknik Behavioral

Rehearsabpada kelas VIII E.

Tabel 14.

Jadwal pelaksanaanlayanan konseling kelompok dengan teknik

behavioral rehearsal

Kegiatan yang Dilakukan

No Tanggal

1 14 Agustus 2019 Bertemu dengan guru Bimbingan
konseling dan kepala sekolah untuk
menyerahkan surat permohonan penelitian
dan mendiskusikan jadwal pelaksanaan
layanan konseling kelompok teknik
Behavioral Rehearsal.

2 15 Agustus 2019 Prestest Kelas VIII E

3 22 Agustus 2019 Pertemuan Pertama Kelas VIII E

4 23 Agustus 2019 PertemuarKedua Kelas VIII E

5 29 Agustus 2019 Pertemuan Ketiga Kelas VIII E

6 30 Agustus 2019 Pertemuan Keempat Kelas VIII E

7 12 September 2019 Pertemuan Kelima Kelas VIII E

8 13 September 2019 Pertemuan Keenam Kelas VIII E
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9 14 September 2019 Posttest Kela¥lll E

Berdasarkan tabel diatas layanan konseling kelompok dengan teknik
behavioral rehearsaldilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan, untuk
mengevaluasi layanan konseling kelompok dengan tefeilavioral rehearsal
dilakukan posttest setelah diberikan layanan konseling kelompdtosttest
dilaksanakan setelah pertemuan keenam pada tanggal 15 September 2019
Pelaksanaan layanan konseling kelompdkngan teknikbehavioral rehearsal
dilaksanakan pada kelas VIII E yang berjumlah 8 peseid&.dKegiatan
dilaksanakan di Mushola dikarenakan peserta didik tidak ingin di ruang BK.
Gambaran pelaksanaan konseling kelompok tekehavioral rehearsahdalah
sebagai berikut:

a) Tes Awal(Pretest)
Pretestdilaksankan pada hari Rabu 15 Agus?@49 pad peserta didik
kelas VIII E yang dilaksanakan di dalakelas VIII E pada tahapan
pretest seluruh peserta didik mengisi angket dengan suka rela dan tanpa
paksaan sama sekali atas apa pernyataan yang harus di ceklist. Dan
didapa 8 peserta didik yang akanelaksanakan layanan konseling
kelompok dengan teknibehavioral rehearsal.

b) Pertemuan kel
Hari/TanggalKamis/22 Agustu019
Waktu :09.00 WIB

Tempat : SMPN 1 Jati Agung dan Ruang Kelas VIII E

85



Pretest sudah diberikan kepada peserta didik kelas VIII E yang
berjumlah 32 orang. setelah didapat peserta didik yang akan
melaksankan layanan konseling kelompok dilanjutkan pada tahap
layanan. Pada tahap ini merupakan tahap pembentukan kelompok serta
pengenalan erhadap upaya untuk menumbuhkan sikap saling
kebersamaan dan saling menerima dalam kelompok, mengenalkan
tujuan garis besar sesi konseling kepada konseli serta mengidentifikasi
kondisi awal konseli sebelum menerima perlakuan berupa layanan
konseling kelompk menggunakan teknikehavioral rehearsaldalam
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Sebelum melaksanakan
sesi layanan, pemimpin kelompok memulai perkenalan. untuk
menumbuhkan suasan bebas dan terebuka serta saling percaya terhadap
sesame anggataDitentukan pemimpin kelompok lalu pemimpin
kelompok lalu membuka pertemuan pertama dengan mengucapkan
salam dan ber dooda agar di ber kel a
kelompok menjelaskan tentang pengertian, tujuan, dan cara pelaksanaan
kegiatan adapun tdp yang dibahas dalam kegiatan ini yaitu layanan
konseling kelompok, penulis bersama anggota kelompok menetapkan
kontrak waktu yang disepakati dalam melakukan kegiatan ini yaitu 45
menit. Tahap berikutnya pemimpin kelompok menjelaskan apa itu asas
asas yag terdapat dalam konseling kelompok, karena sebelum anggota
kelompok mengikuti layanan konseling kelompok tekh&havioral

rehearsalanggota harus bisa memahami definisi dari layanan konseling
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kelompok. Pada proses pertama ini kegiatan sangkat kaku, tanggo
kelompok masih malu mengeluarkan pendapatnya, untuk berbicara
anggota kelompok cendrung lebih di sapa atau disuruh terlebih dahulu
oleh pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok berusaha menciptakan
kelompok yang hangat agar dinamika kelompok dapat berkemban
dengan baik. Dorongan terus diberikan kepada anggota kelompok yang
masih belum berani mengemukakan pendapatnya, pada pertemuan ini
pemimpin kelompok memberikan tugas kepada seluruh anggota
kelompok agar mengeluarkan pendapatnya. Pertemuan pertama layanan
konseling kelompok dengan teknikehavioral rehearsalini sudah
memberikan sedikit pemahaman tentang konseling kelompokaaaas
konseling kelompok. Selanjutnya tahap pengakhiran, pemimpin

kelompok menginformasikan bahwa kegiatan kelompok akan diahiri,

kemudian tahap i ni di tutup dengan
terimakasih.
Pertemuan ke2

Hari/Tanggal:J umdé at / 2219Agust us

Waktu : 08.4009.25 WIB

Tempat : Musola SMPN 1 Jati Agung Lampung Selatan

Pertemuan kedua dengan terlebih dahulu menguoapka al am dan

Dipertemuan kedua ini pemberian materi menggunakan metode diskusi

do

dan memberi kan topic | ayanan konsel .

Dirio. Kegitan ini diawali dengan
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d)

diri kegiatan berlangsung dengd@ianya jawab. Beberapa peserta didik
awalnya enggan berinteraksi secara terbuka, namun dengan adanya
pengarahan peserta didik menjadi lebih terbuka menyatakan hal yang
ingin diungkapkan. Selama kegiatan layanan konseling kelompok
peserta didik cukup baik.ada pelaksanaan layanan konseling kelompok
yang kedua dinamika kelompok sudah lebih baik jika dibandingkan
dengan pelaksanaan konseling kelompok yang pertama karena peserta
didik sudah mulai berinteraksi dengan mudah. Pemahaman anggota
kelompok tentang tak yang dibahas juga dirasa cukup baik. Anggota
kelompok sangat tertarik untuk melakukan kegiatan layanan konseling
kelompok. Dalam tahap pengakhiran pemimpin  kelompok
menyampaikan hasil kesimpulan dari tahap kegiatan yang telah
dilakukan dan menginformdsin pelaksanaan kegiatan konseling
kelompok lanjutan yang akan dilaksanakan. Tahap selanjutnya yaitu
tahap pengakhiran pemimpin kelompok menginformasikan bahwa
kegiatan akan diakhiri. Kemudi an
mengucapkan terimakasihrtesalam.

Pertemuan ke 3

Hari/Tanggal: Kami&9 Agustus2019

Waktu :10.4011.25 WIB

Tempat : Musola SMPN 1 Jati Agung Lampung Selatan

Pertemuan ketiga pada tahap ini pemimpin kelompok mempersilahkan

setiap anggota untuk membahas topik yang telah pemikgbdampok
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tentukan Akepercayaan diri pada saat
mula nya anggota kelompok enggan berinteraksi secara terbuka dengan
temantemannya, namun dengan adanya pengarahan yang diberikan
pemimpin kelompok kepada anggota kelompok ekarmenjadi lebih
terbuka menyatakan hal yang ingin di ungkapkan mengenai topik yang
diberiakan. Setelah suasana yang kondusif berhasil diciptakan, masing
masing peserta didik diminta untuk mengungkapkan masalahnya
masingmasing dan didapatkanlah permabala yang disepakati
mengenai bagaimana sikap yang baik ketika berpresentasi didepan kelas.
Guna tercapainya tujuan dari tahap ini penulis meminta masasing
anggota kelompok untuk mengidentifikasi masalah kesulitan dalam
mendapatkan tugas presentasiegi@n kelas. Dengan identifikasi ini,
peserta didik dengan sendirinya mengerti apa yang harus dilakukan.
Setelah itu dalam pelaksanaan tekoghavioral rehearsapeserta didik

ada salah satu yang dijadikan model diminta untuk mengungkapkan apa
yang akan tgadi jika tidak percaya diri pada saat mengerjakan tugas
didepan kelas, peserta didik yang menjadi model lalu mempraktikan
bagaimana berpresentasi didepan kelastelah itu model juga
menceritakan tentang perasaan yang dialami ketika harus maju dan
bercerita didepan kelas lalu peserta didik yang lain memperhatikan apa
yang dijelaskan oleh model. Tahap selanjutnya yaitu tahap pengakhiran,
pemimpin kelompok memberitahu bahwa kegiatan akan diakhiri.

Kemudi an kegiatan i ni derimakasin.p dengan
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e) Pertemuan ke4
Hari/TanggalJ uméat / 30 Agustus 2019
Waktu : 08.4009.25 WIB
Tempat : Musola SMPN 1 Jati Agung Lampung Selatan
Seperti tahap sebelumnya pemimpin kelompok membuka proses
konseling kel ompok dengan mehamgucapka
ini akan membahas topic tentang percaya diri, selanjutnya barulah
anggota kelompok diminta secara suka rela menceritakan pengalaman
atau hal yang ingin diungkapkan mengenai topik bahsan. Berdasarkan
hal tersebut anggota kelompok kurang memahami tigstang
bagaimana sikap yang baik ketika mendapatkan tugas didepan kelas agar
bisa lebih percaya diri. Banyak anggota kelompok yang masih bingung
tentang tips untuk meningkatkan kepercayaan diri. Guna tercapainya
tujuan dari sesi ini maka peserta didik gadijadikan model diminta
untuk mengungkapkan seperti apa tips untuk meningkatkan kepercayaan
diri ketika persentasi didepan kelas lalu konselor memberikan umapan
balik atas apa yang model praktikkan. Kemudian konselor menjawab
fikalau tips untuk meningkatkan kepercayaan diri ketika hendak
berpresentasi didepan kelas yaitu harus menguasai materi apa yang
akan disampaikan, possitif thinking, yakin bahwa aku bisa
mengatur nafas dengan baik agar tidak gerogi takut dan cemas
kalimat tersebut di ungkapkan ol&bnselor memberikan umpan balik

terhadap peserta didik yang menjadi modelnya. setelah model

90



f)

memaparkan apa yang dia lakukan, anggota kelompok lain menyimak
dengan sesama dan menanyakan apa yang ingin mereka tanyakan.
Selanjutnya tahap pengakhiran, pemimiggiompok menginformasikan
bahwa kegiatan kelompok akan diakhiri, kemudian kegiatan ini di tutup
dengan doa dan ucapan terimakasih serta salam.

Pertemuan ke5

Hari/Tanggal: Kamis/12 September 2019

Waktu : 08.4009.25 WIB

Tempat : Musola SMPN 1 Jati Agungampung Selatan

Pada tahap kelima pelaksanaan konseling kelompok sama seperti
tahapan sebelumnya, pemimpin kelompok membuka layanan dengan
mengucapkan salam dan menyapa anggota kelompok. Tahapan ini
membahas tentang sikap yang baik ketika hendak berpassegar

lebih percaya diri, setelah pemimpin kelompok memastikan kelompok
kondusif dan siap dalam kegiatan barulah peserta didik diminta secara
sukarela menceritakan pengalaman atau hal yang ingin diugkapkan
mengenai topik yang ingin diberikan. Dalam tahiai diketahui bahwa
anggota kelompok sering gerogi malu, cemas dan lain sebagainya. Guna
tercapainya tujuan dari langkah ini model diminta untuk mempraktekkan
dan memain perankan seolalah dia sedang berpresentasi didepan
kelas menyampaikan materi yadidperikan oleh guru,peserta didik lain
menyimak konselor sesaat memberikan umpan balik dengan sikap yang

dipraktikan oleh model. Lalu setelah selesai konselor pun ikut member
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9)

contoh atau menjadi model dan memaikan peran nya seolah seperti
peserta didik yag hendak menyampaikan tugasnya didepan kelas. Lalu
konselor menunjukkan bagaimana sikap yang baik sehingga bisa lebih
percaya diri, yaitu harus yakin aakan kemapuan dan materi yanga akan
disampaika, mengerti materi nya, positif thinking jika tereman

tidak akan mengejek jika salah, lalu berusaha mengatur nafas agar tidak
cemas. Selanjutnya anggota kelompok mengungkapkan apa yang
mereka ketahui dari apa yang telah diungkapkan oleh model tadi dan
mereka mengetahui bagaimana menumbuhkan kepercayaankdiri ji
mendapatkan tugas persentasi atau tugas lain didepan kelas, sehingga
mereka menyadari apa yang harus mereka lakukan dalam percaya diri.
Selanjutnya tahap pengakhiran, pemimpin kelompok menginformasikan
bahwa kegiatan kelompok akan di akhiri. Kemudidmagaini di akhiri
dengan berdoda dan mengucapkan ter i me
Pertemuan ke6

Hari/Tanggal: Jumat/13 Septeml2£19

Waktu :10.2610.00 WIB

Tempat : Musola SMPN 1 Jati Agung Lampung Selatan

Pada tahap keenam, pelaksanaan kegiatan lajanarling kelompok

dengan teknikbehavioral rehearsalsama seperti tahapdahapan
sebelumnya yaitu di mushola SMPN 1 Jati Agung Pemimpin kelompok
membuka di skusi dengan mengucapkan s

anggota kelompok. Topik bahasan pada taina@dalah rasa percaya
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diri, sama seperti tahapan sebelumnya para anggota kelompok diminta
secara sukarela menceritakan pengalaman atau hal yang ingin di
ungkapan mengenai topik yang ingin diberikan. Dalam tahapan ini
diketahui bahwa anggota kelompok kugapercaya diri karena ketika
sudah maju didepan kelas terteamannya mengejeknya sehingga dia
tidak yakin akan apa yang akan dia sampaikan Kemudian anggota
kelompok mengungkapkan apa yang mereka ketahui dari apa yang telah
di ungkapkan model tadi dan mkaemengetahui bagaimana cara belajar
yang menyenangkan, sehingga mereka menyadari apa yang harus
mereka lakukan agar tidak merasa malu dan yakin apa yang dia lakukan.
Kemudian penulis selaku pemimpin kelompok mempersilahkan anggota
kelompok untuk mengemukan kesarkesan dan komitmen yang akan
dilakukan kedepan dari pelaksanaan diskusi kelompok. Selanjutnya
pemimpin kelompok menyampaikan bahwa kegiatan konseling
kelompok ini merupakan tahapan terahir. Pemimpin kelompok juga
mengharapkan topitopik yang tehh disampaikan dapat diingat dan
diterapkan dalam kehidupan anggota kelompok, guna membantu proses
belajar selanjutnya.

h). Tes Akhir (Posttest)
Posttestdilaksankan pada hari sabtu 14 Septen2@d9 pads88 peserta
didik kelas VIII E yang dilaksanakan dalam Mushola, pada tahapan
posttestseluruh anggota kelompok tidak ragu untuk mengungkapkan

apa yang mereka rasakan, dan mereka tidak canggunng dan jujur untuk
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mengisi angket yang telah diberikan peneliti juga mengatakan bahwa

pengisian angket tidak akamempengaruhi nilai mereka.

C. Data DeskripsiPosttest
1. Hasil PosttesKelas VIII E
Berdasarkan pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik
behavioral rehersal dilakukan sebanyak enam kali pertemuan.
Kemudian setelah penulisnelakukan treatment layanan konseling
kelompok dengarbehavioral rehearsaintuk melihatperubahan pada
peserta didik terkait layanan konseling kelompok unmhéningkatkan
efikasi diri peserta didik dengan teknilkbehavioral rehearsal
Berdasarkan hagtlostteskelas VIl E €bagai berikut:
Tabel 15.

Hasil PostestKepercayaan Diri Peserta Didik SMPN 1 Jati Agung
Lampung Selatan tahun pelajaran 2019/2020

No Responden Postest Keterangan
1 AA 82 Sedang
2 NR 84 Sedang
3 PS 86 Sedang
4 ADA 82 Sedang
5 ZR 88 Sedang
6 RS 91 Tinggi
7 ZDA 94 Tinggi
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8 MGW 92 Tinggi

Mean/Ratarata
N=8 B 699 87,375

Berdasarkan tabel diatas. Adanya perubahan positif sebelum dan
sesudah diberikan layanan terjadi peningkatan dengan perbandingan sebagai

berikut :
Tabel 16.

Hasil Pretestdan PosttesKepercayaan Diri Peserta Didik Kelas VIII SMPN
1 Jati Agung Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2019/2020.

Pretest Posttest
No Responden Nilai Ket Nilai Ket
1 AA 50 Rendah 82 Sedang
2 NR 63 Sedang 84 Sedang
3 PS 54 Rendah 86 Sedang
4 ADA 59 Rendah 82 Sedang
5 ZR 58 Rendah 88 Sedang
6 RS 63 Sedang 91 Tinggi
7 ZDA 66 Sedang 94 Tinggi
8 MGW 62 Sedang 92 Tinggi
Jumlah 476 699
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Berdasarkan tabel diatas, didapat bahwa peserta didik yang
mendapatkan layanan atau perlakuan kepada 8 peserta didik bahwa peserta
didik didapat meningkat dengan kategimiggi dan sedangetelah diberikan
layanan atau perlakuan. Seperti dapat dilihabpgadfik berikut :

Gambar 3.

Grafik Hasil Pretestdan PosttesKepercayaan Diri Peserta Didik Kelas VI
SMPN 1 Jati Agung Lampung

80 -

70 -

60 -

50 -

40 - B Pretest

30 - m Posttest
20 A
10 A

0 A

TSP S

Seperti yang terlihat pada grafik diatas didapat hastestdan
posttestmeningkatsignifikan terhadap kepercayaan diri peserta didik setelah
diberikan layanan konseling kelompok dengan tekvekavioral rehearsal

pada peserta didik kelas VIII SMPN 1 Jati Agung Lampung Selatan.
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2. Analisis Hasil Penelitian
Pengujian layanarkonseling kelompok dengan teknik behavioral
rehearsaluntuk meningkatkanrasa percaya diri peserta didik kelas VIII di
SMPN 1 Jati Agung Lampung Selatditakukan dengan ujvilcoxon signed
ranks testDasar pengambilan keputusan uji hipotesis adalah sebagai berikut
He = Layanan konseling kelompok tidak berpengaruh untuk
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik.
HU = Layanan konseling kelompok berpengaruh untuk
meningkatakan rasa percaya diri peserta didik

Hasil pengolahan data s&ji pada tabel sebagai berikut

Tabel 17.
Uji Wilcoxon SignedRanks Test

Ranks
N ean Rank um of Ranks
Posttest Negative Ranks (0} .00 .00
-Pretest positive Ranks g° 4.50 36.00
o
Total 8
itesVlll E < PretesVIIl E

ttesVIll E > PretesVIll E
tesVIll E = PretesVIll E

Pada tabel diatas dijelaskan bahWagative ranks atau selisih
(negative) antara hasil untuk pretest dan posttest adalah 0, baik itu pada nilai N,

mean rank, maupun sum rank. Nilai O ini menunjukkan tidak adanya
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penurunan (pengurangan) dari nimetestke nilai postest Positif ranks atau

selisih (positif) antara hasil untykretestdan posttest Disini terdapat8 data

positif (N) yang artinya k& peserta didik mengalami peningkatan hasil dari

nilai posttestMean rank atauratarata peningkatan tersebut adalah sebesar

4,90, sedangkanjumlah rangking positif atau sum of ranks adalah sebesar

36,00. Ties adalah kesamaan nggae-testdanposttest disini nilai ties adalah

0, sehhgga dapat dikatakan bahwa dlailai peserta didik yang sama antara

pre-testdanposttest.

Tabel 18.
Hasil Uji Hipotesis Wilcoxon SignedRanks Test

Test StatisticS

Posttest Pretest

. Sig. (2tailed)

-2.530]
.011

2d on negative ranks.
oxon Signed RanKBest

Berdasarkan output test statistik diataspnuomgukkan nilai Z sebesar

-2.530ada taraf signifikan 5% dan diketahui asymig. (2tailed) bernilai

0,011. Karena nilai 0,011 e b i

h

keci l dar i

0,

bahwa H Uditerima. Artinya ada perbedaan antara hasil urgretestdan

posttest sehingga dapat disimpulkan bahveala pengaruh(peningkatan)

layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral reheadalam

meningkatkarrasa percaya diri peserta didik kelasN&IMPN 1 Jati Agung

Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2019/2020
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D. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan
kepercayaan diri peserta didik kelas VIII SMPN 1 Jati Agung Lampung
Selatansetelah mendapatkan layan&onseling kelompok dengan teknik
behavioral rehearsaHasil penelitan ini juga menunjukkan bahwa natta
kepercayaan diri peserta didlkbih tinggi dibandingkan dengan sebelum
mendapatkan layanan konseling kelompok dengan teknilkbehavioral
rehearsal.Hal ini menunjukkan bahwa layanakonseling kelompokyang
dilakukan selama 6 kali pertemuaberpengaruh untuk membantu
meningkatkanrasa percaya diri peserta didiMaka langkah selanjutnya
penulis akan membahas secara mendalam mengesapercaya diri peserta
didik kelas VIII SMPN 1 Jati Agung Lampung Selats@belum dan setelah
diberi layanarkonseling kelompok.

Sebelum adanya layandayanan konseling kelompaktaupretest
peserta didik memiliki skor rateatakepercayaan diri sebesar 59,3¥rada
pada katego rendah hal ini menunjukkan bahwapercayaan diri yang
dimiliki peserta didik tergolong rendah damasihbisa ditingkatkan. Setelah
adanya layanarkonseling kelompok dengan teknixehavioral rehearsal
atau postest skor ratarata kepercayaan diri yanglimiliki peserta didik
sebesar 87,37%atau berada pada kategaedang Oleh karena itu dapat

diidentifikasikan sudah ada peningkatan dalam indikkem@ercayaan diri
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yang dimiliki peserta didik setelah adanya layarkamseling kelompok
dengan teknik Heavioral rehearsahilai skor ratarata meningkat. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya layakanseling kelompok dengan
teknik behavioral rehearsahampu meningkatkamasa percaya diri peserta
didik kelas VIII SMPN 1 Jati Agung lampung Selatsebelumdan sesudah
diberikan layanan. Dari hasil data tersebut maka layakanseling
kelompok dengan teknik behavioral rehearsal berpengaruh dalam
meningkatkarrasa percaya diri peserta didik.

Layananlayanankonseling kelompok dengan teknikbehavioral
rehearsd merupakan kegiatan untukembantu permasalahan yang peserta
didik alami tentangrasa pecaya diri dengan mempraktekkan atau latihan
perilaku yang akan dipraktekan oleh peserta didik dan juga konselor yang akan
memberikan umpan balik dengan mempraktekkan seperti persentasi didepan
kelas yang baik dan peserta didik yang lain mengikuti atancontohkan
perilaku yang baik seperti apa.

Pengaruhlayanankonseling kelompok dengan teknik behaviora
rehearsalmampu meningkatkamasa percaya diri peserta didik kelas Vi
SMPN 1 Jati Agung lampung Selataliperoleh dengan membandingkan
kepercayaan dipeserta didiksebelum dan sesudah diberikan layanan. Hal ini
juga dibuktikan berdasarkan data hasil analisis statistik yaitwilgoxon
signed ranks testdiperoleh gambaran bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara haspretest postestdangain scoresebagaimana ilaskan

pada tabel berikut ini :
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Tabel 19.
Gambaran Hasil PreTest, PostestDan Gain Scorekepercayaan diri
peserta didik kelas VIII SMPN 1 Jati Agung Lampung Selatan Thun
Pelajaran 2019/2020.

Peserta Didik retest Postest Gain Score
1 50 82 32
2 63 84 21
3 54 86 32
4 59 82 23
5 58 88 30
6 63 91 28
7 66 94 28
3 62 92 30
Mean /
Ratarata 59,375 87,375 28

Berdasarkanrhasil perhitungapretestdidapatkan hasil rateata skor
kepercayaan diri peserta didik yadengan nilab9,375dan setelah diberikan
layanankonseling kelompok dengan teknik behavioral rehearsal yaittratda
meningkat menjadB7,375dengangain score28. Berdasarkan perhitungan
tersebut dapat terlihat bahwa layankonseling kelompok dengateknik
behavioral rehearsaberpengaruh dalam meningkatkiegpercayaan dinpada

peserta didik. maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang memiliki
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kepercayaan dirrendah dapat ditingkatkan dengan menggunakan layanan
konseling kelompokHasil pretest postest dangain scorekepercayaan diri

dapat dilihat dalam bentuk grafik sebagai berikut:

Gambar 4.
Grafik Hasil PreTest, PoskestDan Gain Scorekepercayaan diri
peserta didik kelas VIII SMPN 1 Jati Agung Lampung

160

140

120 7@

100

30 Gain Score

= P osttest

60

——— —_— Pretest

40

20

Berdasarkan gambar grafik diatas hasé-test posttest dangain
scorepesertadidik kelasVIII SMPN 1 Jati Agung Lampung Selataterlihat
peningkatan yang signifikan setelah diberikan layakanseling kelompok
dengan teknik behavioral rehearstibandingkan sebelum diberikan layanan

konseling kelompok dengan tekrikhavioral rehearsal.
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E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya,
penggunaan alat pengumpul data berupa angket/kuesioner memang efektif
tetapi tidak menjamin peserta didik yang memperoleh skor tinggi, sedang
dan rendah, karena ada kemungkinan peserta didik menjawab pernyataan
tidak sesuai dengan apa yang mereka rasakan. Oleh karena itu ada baiknya
selain menggunakan angket sebagai alat pengurdptd penulis juga
melakukan observasi terhadap piffkak yang terkait sehingga data yang
diperoleh dapat akurat.

Berkaitan dengan proses penelitian, selama pelaksanaan layanan
konseling kelompoloerlangsung yaittempat yang kurang kondusif karena
di mula sekolah yang terkadang ada suara bising dari peserta didik lain di
luar musola tetapi penulis dapat menanggulargngan menutup semua

pintu yang ada di musola tersebut.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasa&an hasil penelitian, bahwalayanan konseling kelompok
teknik behavioral rehearsalberpengaruh dan mengalami perubahan positif
dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. Hal ini dibuktikan
sebagaimana hagiretestdan posttest.Hasil pretestdidapatkan sebesar 476
dengan rataata skor 59,375. Setelah mendapatkaatment,peserta didik di
tes atau diberikamposttestmenggunakan intrument berupa angket dengan
adanya peningkatan sebesar 699 denganratdaskor 87,375. Hasil uji
wilcoxon dergan menggunakan progra8PSSversi .17 didapatkan z hitung
pada sampel kelas VIII E sebesar 2.588telah itu dilanjutkan dengan
melihat kembali perilaku peserta didik tersebut didalam kelas nya dan terdapat
perubahan positif Sehingga dapat disimpulkabahwa teknik behavioral

rehearsalberpengaruh meningkatkan rasa percaya diri peserta didik

B. Saran
Berdasarkanhasil pembahasan, penulis memberikan sagaan
kepada beberapa pihak yaitu:
1. Bagi peserta didik diharapkan daphbih percaya diri ketika

berpresentasi dan bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya.
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2. Bagi guru bimbingan dan konseling hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai masukan dan sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkamasa percaya diri peserta didik.

3. Bagi kepala sekolah agadapat merumuskan kebijakan dalam
memberikan jam pelajaran efektif masuk kelas untuk layanan
bimbingan dan konseling sesuai dengan layanan tertentu agar guru BK
lebih mengenal peserta didik dan dapat melakukan layanan yang
sesuai dengan kebutuhan peseitigkd

4. Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
kesadaran sekolah untuk meningkatkasa percaya dirinya sehingga
merasa yakin akan kemampuan yang dimilikinya.

5. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian
yang luasagi tidak hanya menggunakan layakamseling kelompok

dengan teknilbehavioral rehearsal.
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